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BAB |
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Menurut International Labour Organization (ILO) mencatat, di tingkat
global lebih dari 2,78 juta orang meninggal pertahun akibat kecelakaan kerja
atau penyakit terkait pekerjaan. Selain itu, terdapat sekitar 374 juta cedera dan
penyakit akibat kecelakaan kerja non fatal setiap tahun. Menurut Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat, pada tahun
2018 angka kecel akaan kerjayang dilaporkan mencapai mencapai 173.415. Pada
2019, datanya mengalami peningkatan yaitu dengan jumlah kecelakaan kerja
mencapal 182.835 kasus. Kemudian jumlah angka kecelakaan kerja sgjak
pandemi 2020 hingga 2022 angkanya meningkat berada disekitar 200 ribuan
kasus. Dengan kasus yang ada pada tahun 2020 terjadi sebanyak 221.740 kasus
kecelakaan kerja, sedangkan pada 2021 ini menyentuh angka 234.270 kasus.
Dan pada tahun 2022 sampai dengan bulan November, angka kecel akaan kerja
mencapal 265.334 kasus (BPJS: 2023).

Kecelakaan terjadi dalam proses interaksi ketika terjadi kontak antara
manusia dengan aat, material, dan lingkungan dimana dia berada. Kecelakaan
dapat terjadi karena kondisi alat atau material yang kurang baik atau berbahaya.
Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak aman
seperti ventilasi, penerangan, kebisingan, atau suhu yang tidak aman melampaui
ambang batas. Disamping itu, kecelakaan juga dapat bersumber dari manusia
yang melakukan kegiatan di tempat kerja dan menangani alat atau material .

Untuk mengurangi faktor yang merugikan semua pihak berdasarkan
penjelasan di atas, diperlukan langkah-langkah dan tindakan yang mendasar
sertaprinsip, sebagai teknik pengendalian, pencegahan dan penanggulangannya
dalam meningkatkan pengetahuan dan kedisiplinan kerja. Teknik pengendalian,
pencegahan dan penanggulangan kecelakaan, kebakaran, peledakan,
pencemaran lingkungan dan penyakit akibat kerja harus bertitik tolak dari faktor
sebagal penyebabnya yaitu perbuatan manusia yang berbahaya (unsafe action)



dan kondisi-kondisi yang berbahaya (unsafe condition), dan dukungan
manajemen dalam menerapkan serta mensosialisasikannya agar pekerjaan yang
akan dilakukannya aman . Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan upaya
tindakan preventif dan korektif agar dapat meminimalisir hal tersebut, salah
satunya dengan melakukan identifikasi bahaya dengan metode Hazard
Identification Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) yang
berfungs sebagai langkah awal sebelum melakukan suatu pekerjaan atau
kegiatan. Dengan adanya metode tersebut dapat memudahkan untuk
mengidentifikasi bahaya, menentukan tingkat risko serta melakukan
pengendalian sesuai dengan risiko yang telah dikelompokan sesuai ketentuan

perusahaan.

. TUJUAN KERJA PRAKTIK

1. Menganalisis penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di PT.Pertamina
Patra Niaga Regional Jatimbalinus.

2. Menganalisis faktor risiko berdasarkan Hazard Identification Risk
Assessment and Determining Control (HIRADC) di PT. Pertamina Patra
Niaga Regiona Jatimbalinus berdasarkan regulasi atau peraturan yang
berlaku.

.MANFAAT KERJA PRAKTIK
1. Bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan pengalaman dan keterampilan di bidang manajemen dan
teknis Keselamatan Kesehatan Kerja serta Lingkungan di PT. Pertamina
Patra Niaga Regional Jatimbalinus Surabaya.

b. Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam proses pekerjaan dan
pengalaman tentang penerapan Keselamatan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan di tempat kerjadi instansi pemerintah atau swasta.

c. Mendapatkan pengalaman menggunakan metode analisis masalah yang
tepat terhadap pemecahan permasalahan Keselamatan Kesehatan Kerja

serta Lingkungan di tempat kerja.



2. Bagi Institus Tempat Praktik Kerja

a. Mendapatkan masukan baru dari pengembangan keilmuan di bidang
Keselamatan K esehata K erja serta Lingkungan di tempat kerja.

b. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat
antara intitusi tempat praktik kerja dengan Program Studi Keselamatan
K esehatan KerjaFakultas IImu K esehatan Universitas Darussalam Gontor.

3. Bagi Program Studi

a. Mendapatkan masukan yang berguna untuk penyempurnaan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja.

b. Terbinanya jarigan kerja sama dengan intitusi tempat praktik kerja dalam
upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara subtans
akademik dengan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia
yang dibutunkan dalam bidang Keselamatan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan di tempat kerja



BAB 11
METODE PENGAMBILAN DATA

A.Lokas
Lokas kantor PT. Pertamina Patra Niaga Regional Jatimbalinus terletak
pada jalan Jagir Wonokromo No0.88 Kec.Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur
60244.

OSSR FEE RS e T S e
Gambar 1. Lokasi Kantor Pusat PT. Pertamina Patra Niaga Regional

Jatimbalinus Surabaya
Sumber: Google Maps, 2023

B. Pelaksanaan

Kegiatan praktik kerjalapangan ini dilaksanakan di kantor PT. Pertamina
Patra Niaga Regional Jatimbalinus, selama 2 bulan 3 minggu yang terhitung
sgjak tanggal 2 Mei 2023 sampai dengan 21 Juli 2023. Hari kerja dimulai dari
hari Senin — Jum’at dengan jam kerja 8 jam dimulai pukul 08.00 — 16.00 WIB,
di hari pertama pelaksanaan praktik kerja lapangan. Peserta praktik kerja
melakukan medical clereance kemudian dilanjutkan dengan perkenalan kepada
pekerja-pekerja dan ruang lingkup pekerjaan di perusahaan, dan membicarakan
rencana pelaksanaan praktik kerja lapangan sesuai, yang tertuang dalam
proposal praktik kerjalapangan yang telah dibuat.



C. Sumber Data
Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan ini data yang didapatkan
berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil
observasi, maupun wawancara. Data sekunder didapatkan dari dokumentas
hasil pengukuran, observasi maupun wawancaraatau lainyayang dilakukan oleh
perusahaan.
D. Analisa Data
Andlisis data dilakukan dari penilaian risiko dengan metode Hazard
Identification Risk Assessment (HIRA) yang telah dilakukan oleh tim HSSE
lokas (IT Surabaya LPG) dimana sudah tersedia risk matrix yang telah dibuat
dan digunakan oleh dalam setiap proses pekerjaan yang dilaksanakan.
Penyusunan HIRADC dilakukan atau dibuat dan di tinjau satu tahun sekali.
Setiap proses pekerjaan yang akan dilakukan dituliskan di dalam form HIRADC
beserta potensi bahayanya, risikonya, penilaiannnya dan penganggulangan
risiko tersebut. Untuk jenis pengendalian yang dilakukan juga harus sesuai
dengan keterangan nilai akhir dari perhitungan HIRADC sesuai dengan yang
sudah ditetapkan oleh PT. Pertamina Patra Niaga (Persero), dan dari data
HIRADC tersebut dapat digambarkan bagaimana pel aksanaan K eselamatan dan
Kesehatan Kerjadi lingkungan kerja penyaluran LPG.



BAB |1
HASIL KEGIATAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sgarah PT. Pertamina (Persero)

Segjarah Singkat PT. Pertamina (Persero) memiliki sgjarah yang cukup
panjang dalam perjalanan bisnisnya. Pertamina senantiasa bekerja keras
membangun bangsa dengan mengokohkan komitmen dalam bidang energi
baru dan terbarukan serta diversifikasi usaha. PT Pertamina (Persero) telah
menempuh enam dekade dalam industri energi. Komitmen ini dibuktikan
dengan penyediaan produk yang lebih berkualitas guna memenuhi kebutuhan
konsumen akan produk yang unggul. Kini saatnya Pertamina memantapkan
langkah, menyongsong tantangan yang membentang dengan penuh
optimisme guna menciptakan pertumbuhan bisnis Perusahaan yang
berkelanjutan melalui investasi dan optimalisasi bisnis agar terus tumbuh
sesuai dengan harapan seluruh pemangku kepentingan.

Tonggak sejarah Pertamina diawali sekitar tahun 1950-an. Pemerintah
Republik Indonesia menunjuk Angkatan Darat yang kemudian mendirikan
PT Eksploitasi Tambang Minyak Sumatera Utara untuk mengelola lading
minyak di wilayah Sumatera. Pada 10 Desember 1957, perusahaan tersebut
berubah nama menjadi PT Perusahaan Minyak Nasional, disingkat
PERMINA. Tanggd ini diperingati sebagai lahirnya Pertamina hingga saat
ini Pada 1960, PT Permina berubah status menjadi Perusahaan Negara (PN)
Permina. Kemudian, PN Permina bergabung dengan PN Pertamina menjadi
PN Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara (Pertamina) pada 20
Agustus 1968.

Selanjutnya, pemerintah mengatur peran Pertamina  untuk
menghasilkan dan mengolah migas dari ladang-ladang minyak serta
menyediakan kebutuhan bahan bakar dan gas di Indonesiamelalui UU No.8
tahun 1971.



Kemudian melalui UU No 22 tahun 2001, pemerintah mengubah
kedudukan Pertamina sehingga penyelenggaraan Public Service Obligation
(PSO) dilakukan melalui kegiatan usaha. Berdasarkan PP N0.31 Tahun 2003
tangga 18 Juni 2003, Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
Negara berubah nama menjadi PT Pertamina (Persero) yang melakukan
kegiatan usaha migas pada Sektor Hulu hingga Sektor Hilir. PT Pertamina
(Persero) didirikan pada tanggal 17 September 2003 berdasarkan Akta
Notaris N0.20 Tahun 2003. Pada 10 Desember 2005, Pertamina mengubah
lambang kuda laut menjadi anak panah dengan warna dasar hijau, biru, dan
merah yang merefleksikan unsur dinamis dan kepedulian lingkungan. PT
Pertamina (Persero) melakukan transformasi fundamental dan usaha
Perusahaan pada 20 Juli 2006. PT Pertamina (Persero) mengubah visi
Perusahaan yaitu, “menjadi perusahaan minyak nasional kelas dunia”.

Pertamina melalui anak usaha PT Pertamina International EP
mengakuisiss saham perusahaan migas Prancis Maurel et Prom (M&P)
dengan kepemilikan saham sebesar 2,65% saham. Padatanggal 10 Desember
2007. Kemudian tahun 2011, Pertamina menyempurnakan visinya, yaitu
“menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia”. Melalui UPSLB tanggal
19 Juli 2012, Pertamina menambah modal ditempatkan/disetor serta
memperluas kegiatan usaha Perusahaan. Pada 14 Desember 2015, Menteri
BUMN selaku UPS menyetujui perubahan Anggaran Dasar Pertamina dalam
hal optimalisasi pemanfaatan sumber daya, peningkatan modal ditempatkan
dan diambil bagian oleh negara serta perbuatan-perbuatan Direksi yang
memer]ukan persetujuan tertulis Dewan Komisaris.

Perubahan ini telah dinyatakan pada Akta No.10 tanggal 11 Januari
2016, Notaris Lenny Janis Ishak, SH. Pada 2017, salah satu langkah nyata
mewujudkan visi menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia adalah
keberhasilan menuntaskan akuisisi saham perusahaan migas Prancis Maurel
et Prom (M&P).

Terhitung mulai 1 Februari 2017 melalui anak usaha PT Pertamina
International EP, Pertamina menjadi pemegang saham mayoritas M&P



dengan 72,65% saham. Melalui kepemilikan sasham mayoritas di M&P,
Pertaminamemiliki akses operasi di 12 negarayang tersebar di 4 benua. Pada
masa mendatang, Pertamina menargetkan produksi 650 ribu BOEPD (Barrels
of Qil Equivalents Per Day) di 2025 dari operasi internasional, sebagai bagian
dari target produksi Pertamina 1,9 juta BOEPD di 2025, dalam upaya nyata
menuju ketahanan dan kemandirian energi Indonesia
. Vis dan Misi

Visi dari PT. Pertamina (Persero) ialah “Menjadi Perusahaan Energi
Nasional Kelas Dunia” dan mengusung Misi “Menjalankan Usaha Minyak,
Gas, Serta Energi Baru dan Terbarukan secara terinfestigasi. Berdasarkan

prinsip-prinsip Komersial yang kuat”.

. Logo PT. Pertamina

\

l " PERTAMINA

Gambar 2. Logo Pertamina

. Makna L ogo Pertamina
Berikut merupakan makna dari logo pertamina diantaranya adalah
sebagal berikut:
a. Warnabiru memiliki arti andal, dapat dipercaya dan bertanggung jawab.
b. Warna hijau memiliki arti sumber daya energi yang berwawasan
lingkungan.
c. Warnamerah memiliki arti keuletan dan ketegasan sertakeberanian dalam
menghadapi berbagai macam kesulitan.
a. Simbol Grafis

Berikut merupakan arti dari ssimbol grafis:



1) Bentuk anak panah menggambarkan aspirasi organisasi Pertamina
untuk senantiasa bergerak ke depan, maju dan progresif Simbol ini juga
mengisyaratkan huruf “P” yakni huruf pertama dari Pertamina.

2) Tiga elemen berwarna melambangkan pulau-pulau dengan berbagai
skala yang merupakan bentuk Negara Indonesia

. Tata Nilai Unggulan PT.Pertamina (Per sero)

Pertamina memiliki tata nilai sebagai komitmen perusahaan untuk
mewujudkan visi dan misinya berdasarkan standar global dan penerapan
tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Nilai-
nilai Pertamina disebut dengan 6C, terdiri dari Clean, Competitive,
Confident, Customer Focus, Commercial dan Capable, dan nilai-nila ini
wajib diketahui dan menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam
beraktivitas. Pertamina menetapkan enam tata nilai perusahaan yang dapat
menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari.

Penerapan tata nilai 6C didasarkan pada Surat Keputusan Direktur
Utama PT. Pertamina (Persero) No Kpts-022/ COOO00/2013-S0
Tentang Penerapan Tata Nilai 6C 01 Pertamina dan Anak Perusahaan
(Operational Holding).

1) Clean

Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan,
tidak menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas.
Berpedoman pada asasasas tata kelola korporasi yang baik.

2) Confident

Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi
pelopor dalam reformasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan
membangun kebanggaan bangsa.

3) Commercial

Menciptakan nilai tambah dengan orientass komersia,

mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat.
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4) Competitive
Mampu berkompetisi dalam skalaregional maupun internasional,
mendorong pertumbuhan investasi, membangun budaya sadar biaya
dan menghargai kinerja.
5) Customer Focus
Berorientasi padakepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.
6) Capable
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan
memiliki talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam
membangun kemampuan riset dan pengembangan.
5. Bisnis PT. Pertamina (Per sero)

Kegiatan usaha di bidang penyelenggaraan usaha energi, yaitu minyak
dan gas bumi, energi baru dan terbarukan, sertakegiatan lain yang terkait atau
menunjang kegiatan usaha di bidang energi, yaitu minyak dan gas bumi,
energi baru dan terbarukan tersebut serta pengembangan optimalisasi sumber
daya yang dimiliki Perusahaan.

6. Produk PT. Pertamina (Persero)
a. Bahan Bakar Minyak
1) Pertamax Racing
2) Pertamax Turbo
3) Bio Pertamax, Pertamax
4) Pertamina Dex
5) DEXlite
6) Solar, Bio Solar
7) Keroisme
b. Non Minyak
1) Minarex
2) HVI 90
3) HVI 160
4) Lube Base
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5) Green Coke

6) Ashpalt

. Gas

1) Elpiji

2) Bahan Bakar Gas (BBG)

3) Vigas

4) LPG

5) CNG

6) Musicool

. Pelumas

1) Fastron adalah minyak lumas mesin kendaraan dengan bahan dasar
semi synthetic.

2) Prima XP SAE 20W-50 adalah pelumas produksi Pertamina untuk
mesin bensin.

3) Mesran Super SAE 20W-50 adalah pelumas mesin bensin.

4) Mesrania 2T Super-X adalah pelumas mesin bensin dua Langkah yang
berpendingin air mesin tempel atau speed boat. Pelumasini diproduksi
oleh Pertamina. Juga cocok untuk penggunaan pada motor tempel yang
lebih kecil dan mesin ketam, mesin gergaji, bajaj dan bemo.

5) 2T Enviro merupakan pelumas kendaraan 2 Tak dengan bahan bakar
bensin juga pelumas semi sintetis yang dibuat dari bahan dasar pelumas
mineral ditambah bahan dasar pelumas sintetis Poly Isobutylene.
Direkomendasikan untuk digunakan pada mesin kendaraan 2 Tak
berbahan bakar bensin dengan pendingin udara. Kendaraan-kendaraan
2 Tak buatan Jepang seperti Kawasaki, Yamaha, Suzuki, Honda dan
Vespa, dapat juga digunakan untuk mesin gergaji (chain saw) dan
mesin potong rumput.

6) Enduro 4T.

7) Meditran

8) Rored
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e. Petrokimia
1) Pure Teraphithalic Acid (PTA)
2) Paraxyline
3) Benzene
4) Propyline
5) Sulfur

B. Gambaran Umum Departemen
1. Prosedur HSE di PT. Pertamina (Per sero)

PT Pertamina (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri migas yang ada di Indonesia. Bisnis PT. Pertamina (Persero) terbagi
menjadi hilir dan hulu. Bagian hulu berfungs untuk melakukan eksplorasi
dan eksploitasi gas bumi yang dilaksanakan bagian Pertamina EP Asset yang
terdiri atas4 unit sedangkan bagian hilir berfungsi untuk mengolah crude oil
dari hulu menjadi produk BBM, Non BBM dan Petrokimia sertamenyal urkan
ke konsumen melalui unit Pengolahan (Refinery) terdiri atas 7 Unit dan unit
Marketing Operation Region (MOR) yang terbagi menjadi 8 unit di seluruh
Indonesia.

Dalam mewujudkan visi nya menjadi perusahaan kelas dunia PT.
Pertamina (Persero) sangat memperhatikan dan mengolah aspek Health
Safety & Environment yang berstandar kelas dunia. Perusahaan memahami
bahwa HSE sangat vital dalam mewujudkan produktivitas kerjayang optimal .
Oleh karena itu, PT. Pertamina (Persero) memiliki peraturan khusus
mengenai HSE yang tercantum pada Pedoman Nomor: A-001/CPA000/2014-
SO tentang Pedoman Sistem Mana emen HSSE. Dengan demikian kepatuhan
pada pelaksanaan HSE menjadi tanggungjawab Bersama mangemen dan
setigp kerja. Sistem Mang emen Keselamatan dan Kesehatan K erja Pertamina
telah terverifikas dan mendapatkan sertifikas BP OHSAS 18001:2007
tentang Kesedlamatan dan Kesehatan Kerja, ISO 14001 tentang sistem
Mangjemen Lingkungan. Untuk menciptakan budaya safety PT. Pertamina
(Persero) memiliki HSSE Golden Rules yaitu Patuh, Peduli, Intervens :
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a. "Patuh" : Anda dan Saya patuh pada kebijakan peraturan dan prosedur
HSSE

b. "Peduli" : Andadan Saya peduli pada setiap orang dan sekitar kita.

c. "Intervensi” : Andadan Sayadapet mengintervensi apabilamelihat kondisi
yang tidak aman, sehingga HSE menjadi sebuah standar perilaku
penerapan HSE mencapai tahapan Safety minded, saling mengingatkan
satu sama lain dan menerapkan budaya safety di segala aspek kehidupan
baik dalam aspek off maupun on the job safety.

Di Pertamina setiap unit memiliki fungsi khusus yang menangani unit

K esehatan dan Keselamatan Kerjayaitu fungsi HSSE (Health, Safety Security

& Environment). Perusahaan melalui fungss HSSE telah mengidentifikasi

risko kecelakaan kerja beserta para pengelolaannya. Pengelolan risiko

kecelakaan kerja dikelola sesuai dengan kebutuhan di dalam kantor dan di

lapangan saat dinas yang mengacu pada pedoman Sistem Manajemen HSSE.

a. Pembekalan seluruh pekerja dengan polis asuransi kecelakaan kerja yang
mencakup personal accident melalui BPJS K etenagakerjaan

b. Penyediaan PPE (Personal protection equipment) yang memadai seperti
safety, helmet, safety shoes, overall, dan safety glasses.

Agar HSE dapat dipatuhi semua stakeholder, HSE masuk menjadi Key
Performance Indicator (KPI) bahkan diintegrasikan ke dalam kegiatan
operasional perusahaan. Selain itu kebijakan lain menunjukan bahwa
Pertamina menjadikan HSE ini sebagai aspek penting antara lain:

a. Behavior Based Safety (BBS)
BBSini diterapkan melalui program Golden Rules. Program Golden
Rules meliputi Patuh, Peduli dan Intervensi. Dimana dengan tujuan para
pekerja dan stakeholder untuk Patuh terhadap aturan dan prosedur HSSE,
Peduli terhadap pekerja, dan mengintervens jika terdapat kondisi tidak
aman.
b. Contractor safety management System (CSMYS)
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CSMS digunakan sebagai aat kontrol untuk pihak ketiga yang
menjadi kontaktor. Dalam CSM S para kontraktor yang akan mengerjakan
pekerjaan harus melewati tahapan pra kualifikasi, kualifikasi dengan
penilaian tidak sekedar pada aspek finansial tetapi juga aspek HSSE
hingga ditetapkan sebagai pemenang pelaksana pekerjaan. Tetapi dalam
pelaksanaanya harus diawali dengan pre-job meeting. On going process
monitoring dan project evaluation, sehingga dapat meningkatkan budaya
HSE dikalangan kontraktor. Selain itu, CSMS ini dapat diterapkan dalam
proses pengadaan barang dan jasa Pertamina

c. Hearing Conservation Program (HCP)

HCP memerlukan program di bidang kesehatan kerja, dimana
pencegahan penyakit akibat kerja dapat digalakkan melalui occupation
health promotion dan prevention, penggunaan APD sesuai dengan
kebutuhan di lingkungan kerja dan hygiene industry.

d. PROPER

Proper adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam Pengelolaan Lingkungan oleh Kementrian Lingkungan Hidup.
Dimana di Pertamina saat ini sudah tidak ada lagi badan unit yang
mendapatkan PROPER hitam dan merah.

. Target Implementasi HSE di PT. Pertamina (Per sero)

Tujuan implementasi HSE di Pertamaina yaitu zero accident dalam
proses bisnis oil and gas sesuai dengan komitmen Perusahaan. Pertamina
bertekad untuk menjadi World Class Enterprise yang mengedepankan
kualitas unggul di segala aspek, termasuk kesehatan dan keselamatan kerja
dalam kegiatan operasional .

Selain menjaga keselamatan kerja, Pertamina selalu memastikan bahwa
semua kegiatan operasionalnya dilakukan dengan kepatuhan penuh terhadap
seluruh peraturan lingkungan dan standar baku mutu yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Kepatuhan terhadap standar
dan peraturan lingkungan ini mengacu ke berbagai dokumen lingkungan yang

relevan dengan kegiatan usaha Pertamina. Perusahaan berkomitmen untuk
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memenuhi semua persyaratan perundang-undangan yang mengatur kinerja
Lingkungan untuk Perusahaan, termasuk hasil dari Analisis Mengena
Dampak Lingkungan (AMDAL).

Selain itu tujuan dari penerapannya HSE di Pertaminaini adalah untuk
mendapatkan kesadaran untuk peduli terhadap keselamatan dan kesehatan
bagi para stakeholder.

3. Ruang Lingkup

Seluruh pekerja stakeholder Pertamina mempunyai tanggung jawab
berkenaan dengan HSE di lingkup Perusahaan baik di Hulu maupun di Hilir.
Fungsi HSE sangat berperan dalam hal berkaitan dengan keselamatan dan
kesehatan kerja ini, Fungs HSE berhak mengintervensi apabila ada
kemungkinan terjadinya nearmiss di lokasi perusahaan.

Namun secara umum lingkup tanggung jawab yang dipikul oleh setiap
pekerja ditentukan ol eh peran dan jabatan pekerja dalam perusahaan. Adapun
tanggung jawab minimum yang diemban oleh pekerja Pertamina antara lain:
a. Manager dan Fungsi HSSE

1) Melakukan langkah-langkah untuk meningkatkan kesadaran pekerja
dibawahnya akan hal-hal yang berkaitan dengan HSSE secara efektif
dan senantiasa menerapkan peningkatan kinerja HSSE yang
berkesinambungan,

2) Melakukan evaluasi kompetensi pekerja akan aspek HSSE dan
menyusun rencanatraining yang diperuntukan pekerjaterkait.

3) Mengelola rencanatanggap darurat.

4) Melaporkan insiden yang meliputi near miss, aktivitas tidak aman,
kondisi tidak aman yang dapat menjadi potens terjadinya kecel akaan
atau potensi gangguan operasional.

5) Melaporkan accident atau kecelakaan yang terjadi di lokasi kerjanya
yang mengakibatkan timbulnya kerugian material maupun gangguan

operasional.
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6) Berperan dalam peninjauan kembali risk assessments untuk
memastikan terkendalinya potensi gangguan terhadap masyarakat
sekitar, pekerja, properti perusahaan dan reputasi perusahaan.

7) Memastikan para pekerja dari mitra kerja yang bekerja di wilayah
Pertamina dikendalikan dengan sistem, yaitu Surat ljin Kerja Aman
(SIKA).

8) Membangun komunikasi Keselamatan Kerja dua arah secara efektif di
lingkungan kerjanya.

9) Melalukan intervensi apabila mengetahui terjadinya pelanggaran dan
ketidaksesuaian aspek HSSE.

. Pekerja Level Pengawas

1) Mengambil tanggung jawab HSSE secara personal pada aktivitas kerja
sehari-hari dan mengambil tindakan bilamana di tempat kerja terdapat
kondisi tidak aman.

2) Membantu mengamati pelaksanaan kebijakan HSSE Pertamina

3) Berpartisipasi dalam pelaporan insiden, yang metiputi near misses,
aktivitas tidak aman, kondisi tidak aman yang dapat menjadi potensi
terjadinya kecel akaan atau potensi gangguan operasional.

4) Berpertisipasi dalam pel aporan accident atau kecel akaan yang terjadi di
lokasi kerja nya yang mengakibatkan timbulnya kerugian material
maupun gangguan operasional .

5) Membantu Pimpinan tertinggi lokasi Pertamina dalam mengatasi isu-
isu berkaitan dengan HSE.

6) Melakukan intervensi apabila mengetahui terjadinya pelanggaran dan
ketidaksesuaian aspek Keselamatan Kerja.

. Pekerja Lain dan Tenaga Jasa

1) Mengimplementasikan HSSE yang berlaku dan mematuhi persyaratan
operasional yang diberlakukan.

2) Mematuhi kewgjiban penggunaan APD sesuai dengan kebijakan
Pertamina.
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3) Melaporkan terjadinya insiden, meliputi near misses aktivitas tidak
aman, kondis tidak aman yang dapat menjadi potensi terjadinya
kecelakaan atau potensi gangguan operasional.

4) Melaporkan terjadinya accident atau kecelakaan yang terjadi di lokasi
kerjanya yang mengakibatkan timbulnya kerugian material maupun
gangguan operasional.

5) Andil dalam komunikasi HSSE, mematuhi dan melaksanakan instruksi
dan arahan Tim Manajemen dengan baik.

6) Melakukan intervensi apabila mengetahui terjadinya pelanggaran dan
ketidaksesuaian aspek HSSE.

C. Hazard I dentification, Risk Assessment and Determining Control (HIRADC)
1. Pengertian
HIRADC (Hazzard Identification Risk Assesment Determining
Control) yang perlu dipahami adalah Hazard (bahaya), Identification
(identifikas), Risk (resiko), Assessment (Penilaian), Determining
(Mengendalikan), Control (kendalikan). dapat disimpulkan bahawaHIRADC
itu adalah suatu metode yang menilai suatu risiko dalam melakukan pekerjaan
pada perusshaan harus mengidentifikasi bahaya, menilai risiko serta
menentukan pengendalian bahaya.
2. ldentifikasi Bahaya
a. Pengertian Bahaya

Bahaya adalah suatu keadaan yang memungkinkan atau berpotensi
terhadap terjadinya kejadian kecelakaan berupa cedera, penyakit,
kematian, kerusakan atau kemampuan melaksanakan fungsi operasional
yang telah ditetapkan (Tarwaka, 2008)

Bahaya adalah segala sesuatu termasuk situasi atau tindakan yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan atau cedera pada manusia, kerusakan
atau gangguan lainnya. Karena hadirnya bahaya maka diperlukan
pengendalian agar bahaya tersebut tidak menimbulkan akibat yang
merugikan (Ramli, 2010)
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Menurut Kuswana (2014) dalam Ahmad Naufal Bahy (2021) bahwa
jenis potensi bahaya adal ah sebagal berikut.
1) Bahaya Fisik
Bahayafisik adalah yang paling umum dan akan hadir di sebagian
besar tempat kerja pada satu waktu tertentu. Hal itu termasuk kondisi
tidak aman yang dapat menyebabkan cedera, penyakit dan kematian.
Bahaya ini biasanya paling mudah untuk diidentifikasi tempatnya,
tetapi sering terabaikan karena sudah dipandang akrab dengan situasi
demikian (seperti selalu ada kabel tak terawat, sambungan terkelupas
atau kena bocoran air), kurangnya pengetahuan (tidak dianggap sebagai
bahaya), ketahanan terhadap menghabiskan waktu atau uang untuk
melakukan perbaikan yang diperlukan atau hanya penundaan dalam
membuat perubahan untuk menghilangkan bahaya (menunggu sampai
besok atau saat “kita tidak begitu sibuk™). Bahaya fisik sering dikaitkan
dengan sumber energi yang tidak terkendali seperti kinetik, listrik,
pneumatik dan hidrolik.
2) BahayaKimia
Bahaya kimia adalah zat yang memiliki karakteristik dan efek,
dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan manusia. Bahaya
kimia dapat dipecah untuk memasukkan paparan, uap, gas, kabut, debu
dan asap.
3) Bahaya Biologis
Bahaya biologis adalah organisme atau zat yang dihasilkan oleh
organisme yang mungkin menimbulkan ancaman bagi kesehatan dan
keselamatan manusia. Bahaya biologis bias terjadi bagi orang yang
bekerja berhubungan dengan hewan, rumah sakit atau bahan tanaman
menular, penitipan anak, hotel dan lain-lain.
4) Bahaya Ergonomi
Bahaya ergonomi terjadi ketika jenis pekerjaan, posisi tubuh dan
kondisi kerja meletakkan beban pada tubuh. Penyebab paling sulit

untuk diidentifikasikan secaralangsung karena kita tidak selalu segera
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melihat ketegangan pada tubuh atau bahaya-bahayaini saat melakukan.
Paparan jangka pendek dapat menyebabkan nyeri otot hari berikutnya
atau pada hari-hari setelah terekspos, tetapi paparan jangka panjang
dapat mengakibatkan cedera jangka panjang yang serius.

5) Bahaya Psikologis

Bahaya psikologis menyebabkan pekerja mengalami tekanan
mental atau gangguan. Meskipun termasuk klasifikasi bahaya yang
agak baru, sangat penting bahwa bahaya psikologis secara menyeluruh
diidentifikasi dan dikendalikan.

. Pengertian Identikas Bahaya

Identifikasi bahaya adalah upaya sistematis untuk mengetahui
potensi bahaya yang adadi lingkungan kerja. Dengan mengetahui sifat dan
karakteristik bahaya, maka dapat lebih berhati-hati dan waspada dalam
melakukan langkah -langkah pengamanan agar tidak terjadi kecelakaan
kerja, namun tidak semua bahaya dapat dikendalikan dengan mudah.

(Ramli, 2009)

Prosedur identifikasi bahaya, penilaian resko dan penetapan
pengendalian perlu memperhatikan hal-hal berikut:

1) Aktivitas rutin dan tidak rutin.

2) Aktivitas seluruh personil yang mempunyai akses ke tempat kerja
(termasuk kontraktor dan tamu).

3) Perilaku manusia, kemampuan dan faktor-faktor manusia lainnya.

4) Bahaya-bahaya yang mungkin timbul dari luar tempat kerja yang
berdampak pada kesehatan dan keselamatan personel di dalam kendali
organisas di lingkungan tempat kerja.

5) Bahaya-bahaya yang mungkin terjadi di sekitar tempat hasil aktivitas
kerjayang terkait di dalam kendali organisasi.

6) Prasarana, peralatan dan materia di tempat kerja, yang disediakan baik
oleh organisasi atau pihak lain.

7) Perubahan-perubahan atau usulan perubahan dalam organisas,
aktivitas-aktivitas atau material.
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8) Modifikas Sisitem Mangemen K3, termasuk perubahan sementara,
dan dampaknya kepada operasional, proses-proses dan aktivitas-
aktivitas.

9) Adanya kewajiban perundangan yang relevan terkait dengan penilaian
resiko dan penerapan pengendalian resiko yang dibutuhkan.

10) Rancangan area-area kerja, proses-proses, instalasi, mesin/peralatan,
prosedur operasional dan organisasi kerja, termasuk adaptasinya
kapada kemampuan manusia.

Tujuan persyaratan ini untuk memastikan identifikasi bahaya secara
komperhensif dan rinci agar semua peluang bahaya dapat diidentifikas
dan dapat dilakukan tindakan pengendalian.

3. Penilaian Resiko
a. Pengertian Resiko

Risko adalah suatu kemungkinan terjadinya kecelakaan dan
kerugian pada periode waktu tertentu atau siklus operasi tertentu.
Sedangkan tingkat risiko merupakan perkalian antara tingkat kekerapan
dan keparahan dari suatu kejadian yang dapat menyebabkan kerugian,
kecelakaan atau cedera dan sakit yang mungkin timbul dari pemaparan
suatu bahaya di tempa kerja (Tarwaka, 2008).

Menurut Ramli (2010) risiko K3 adalah risko yang berkaitan
dengan sumber bahaya yang timbul dalam aktivitas bisnis yang
menyangkut aspek manusia, peraatan, material dan lingkungan kerja.

b. Penilaian Resiko

Penilaian risiko merupakan upaya menghitung besarnya suatu risiko
dan menetapakan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak, dengan
mempertimbangkan kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan dan besar
akibat yang ditimbulkan. Penilaian risiko sangat penting karena dapat
membentuk opini terhadap suatu risiko. Setelah dilakukan eliminasi atau
penaksiran terhadap tingkat keparahan dan kekerapan terhadinya
kecelakaan atau penyakit yang mungkin timbul, selanjutnya dapat
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ditentukan tingkat rislko dari masing-masing bahaya yang telah
diidentifikasi (Ramli, 2010).

Penilaian risiko pada seti ap tahapan pekerjaan yang dihitung dengan
perkalian nilai tingkat kekerapan dan tingkat keparahan dampak bahaya.
Skala penilaian risiko dan keterangannya dapat dilihat berikut ini:
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Gambar 2. Skala Keparahan

Sumber: HIRADC Pertamina Patra Niaga
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g Hampir Pash Terjad . beberapa kah di Inkas teckait dalam 1 fahun terakir ATAL adanmya
(Almost) R i kendisi yang memungkinkan kejadian dapat terjad ¢ wiayah operasi
Pertamina lebih darni sekali tiap tahunmya
Permah tenad lebih dan sakak sslama mesa hidup operas {operational
4 Samgar Mungkin < lifetime) Pertamma ATAL permah tenadi sekal di lokast terkait ATAL
Terjadi (Likely) 07107 per ¥ear | aganva kondisi yang memengkinkan kajadian dapat tarjadi labih dari
sexall i wilayah operas Pedtarning selama masa hdup oparas nya.
4 Bisa Tegadi o : Femah tangad lebif dan sekak di Indusin Mgas | Panas Burm ! Gedung
(Madaratal 10710 10° par yaar Perkantoran ATAL pernah terjadi sekali di wilayah operasi Perteming.
2 Jarang Terjadi K aped Pemah tenadi sekal di Industn Migas | Panas Burm:  Gedung
(Linlikeaky] 10710907 per year | padcantoran.,
1 Harmpir Tidak: Mungin . . Tidak pemah terdengar di Industy Migas / Penes Bumi / Gedung
Tenad (Rare) <107 pet yorr Perkantoran

Gambar 3. Skala Kemungkinan

Sumber: HIRADC Pertamina Patra Niaga
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Dari hasil perhitungan level kemudian tingkat resiko dibagi menjadi beberapa kategori dalam matriks

MATRIKS RISIKO OPERASIONAL ASPEK HSSE

RISK = LIKELIHOOD X SEVERITY

DAMPAK (SEVERITY)

5
Catasirophic

A
Significant

Insignificani

LEVEL

1 {Rare) 2 {Linlikely) 2 iMaderate) & {Likely) 5 (Almost)
096 = ¥ = 0% 20% = M = A0% | 40% < X < 609% | 60% = X = 80% | B0% = ¥ = 100%
=107° peryear 10" to 107" per year 107 bo 10 par yesr 107 1o 1 per year = 1 per year

KEMUNGKINAN (PROBABILITAS/LIKELIHOOD )

Gambar 4.Matriks Risiko.

Sumber: HIRADC Pertamina Patra Niaga
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Dengan Keterangan penilaian tingkat risiko :

KRITERIA RISIKD

Tingkat Higikas

Ponarimazn Hisiko
dan ALARP

Pricritas

Tindakon Fangoendalian

Unaccepiahio Rk

Seranqkalan rensans mtgas g=io hares segara diasan bl e mngl risks dSrgan
kondisl dan parsyaratan sebagqel berkut

1) Menunda pekeaanprover/'cosras: iraga rencana mibigasi nmko jEn ks pan@ang

oAk an dean memnprangd sk sempai e fiegkal Medium, )

2] Lintuk malanjuikan pekerjazn/plovsivoperas| maka pensrapan dispensasl dan rencana
mitigas: resko mngka peandak harus mendpal perschajosn dad paiabat dua bngkad di akas
Risk Chvresr, ssrmankara moncana rmetigas: mngka panpang harus Sstp dipsrsmakoan

31 Femcana miligas Esio jangika paniang Jijalanxan serfa cilakuhan o BN secara
barkala uniuk memasikan keslekbfan lindakan pengandaban dan pemiminan ingkal s,
47 Unfuk shenaro rsss varng poensi mamebabean moticis fadtes  maka mnimal narss
R B A0 A ) AR RO SaVE UATINTAERE

e
e (A

Limvoierale Risk

Serangkalan rerana nElgasi s ko hares segers ditgokan upvluk mengerrangd rsike dengan
kondisl dan persiaralan sebagal berkot

13 Menunda pelenaannrovekrooeras Nngoa rencana mitigas nsiko jangka pan@ng
diakuwan dan mengurang nsks sampm ke bngbal Madim.

20 Linkiky opalamiuikan peeoerissn e beoperasi maka peevera pan OB Denaasi dan rercand
mitigas! risiko @ngks pendak hards mandapat perselujusn dani eosbat salo Gngkat diatas
Risk D semantara rencana metkgasi jangka panfang harus etap dipersEokan

3] Bancang maigacd reid jAngia panang chialangan serka ciiakuHan el Acin ] secari
Fresralan Ltk esvastihan BeofekEFan indaan pengpandalibn dan penurunan ingkat Gk
47 Unuk soenans regke yarg potsnsis menyebabian moiipis fisites  masa mirimal harus
cfakss AT anies fisin Sey QRIniraie

Kliligas! risiko Angka pendek harus ERukan dengan persenuan Rk Chmer uniuk
Menge ha Nsko seDaca Danan dan Kessiunian radian Benguiangan fEm yani
s i AT LA

Sozapiakio Risk

el riz 00 ang sacara omde dapal ditclergnsi o mane mitigasd rsles jengka fendok
hanis ditakkan dengadn persetifuan pejatet safy ghkat o slas PIC unbik mengekda ke
sebag= bagan dar kEsaurnshan program Dergurargs nssn yang barkesaamburgsn

BCROEREG H)EK

TGSl P kD pAng S80ara LT Gapal flierimes d] mans poenneisasn (R seears
berkesinentungan hanis tertanam dan menyaty dalam selureh kagiaton operas wniuk
mencapal bpan Perosshaan yaiiu Zero inoident. fMtigasi risiko yang dbuat harms mencapat
PreraaL AN (A peale ey gkar o atas P

Gambar 5. Kriteria Risko

Sumber: HIRADC Pertamina Patra Niaga
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Untuk mendapatkan nilai tingkat risiko pada tabel maka digunakan
rumus sebagai berikut :
R=LxS
Keterangan :
R=Risk
L= Likehood
S = Severity

Cara untuk mendapatkan nilai tingkat risiko dapat diperoleh dari
tabel matriks risiko diatas dapat dicontohkan sebagai berikut: Jika pada
suatu pekerjaan X dengan nilai kemungkinan yang didapatkan berdasarkan
penilaian dari HSE yaitu empat dan nilai keparahan adalah dua maka
penilaian tingkat risikonya bernilai depalan yang berarti tingkat risiko
sedang, dan jikapekerjaan Y didapatkan nilai kemungkinan limadan nilai
keparahan empat maka nilai risiko nya adalah dua puluh yang berarti
tingkat risiko tinggi. Hasil dari contoh penilaian dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 1. Contoh Penilaian Tingkat Risiko

Jenis Kegiatan Identifikasi Bahaya Penilaian Tingkat Risiko
L S | Score | R
Pekerjaan Y Tersengat Listrik 4 2 8 M
Pekerjaan X Ledakan 5

RIS, = LIELIMODD K SEVERTY

CRMP A (S VIR T

i Fan T [
| | |
LEVEL fRR-=as o | 0w s i+ B | a s e s

1 i i 1T e e | T e S

FERLINGHINEN (PROBARILITASIC IPIEL OO0

Gambar 6. Contoh Penilaian Tingkat Risiko di Matriks Risiko
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Dalam 1SO 45001 mewajibkan perusahaan untuk melakukan risk
assesment yaitu proses memperkirakan besarnya (magnitude/severity)
risiko apakaha masih dalam taraf toleransi. Tujuan keseluruhan dari proses
penilaian resiko tersebut adalah untuk mengenali serta memahami bahaya
yang mungkin bisa timbul dalam suatu kegiatan atau pekerjaan dan
memastikan bahwa resiko terhadap orang-orang yang timbul dari bahaya
ini dinilai, diprioritaskan dan dikendalikan ke tingkat yang diterima.”

. Menentukan Pengendalian Bahaya (Deter mining Control)

Pengendalian risiko adalah cara untuk mengatasi potensi bahaya
yang terdapat dalam lingkungan kerja. Hirarki pengandalian risiko adalah
suatu urutan dalam pencegahan dan pengendalian risiko yang mungkin
timbul yang terdiri dari beberapa tingkatan secara berurutan (Tarwaka,
2008).

Dalam ISO 45001 dijelaskan bahwa setelah selesai melakukan
penilaian resiko dan setelah memperhitungkan pengendalian yang ada,
organisasi harus mampu menentukan apakah pengendalian yang ada sudah
memadal atau perlu untuk ditingkatkan, atau bahkan jika perlu adanya
pengendalian baru. Jika pengendalian baru atau ditingkatkan diperlukan,
maka hal-hal itu harusdiprioritaskan dan ditentukan sesuai dengan prinsip
penghapusan bahaya yang praktis, diikuti pada gilirannya dengan
pengurangan resiko (baik dengan mengurangi kemungkinan terjadinya
atau potensi keparahan cedera atau bahaya), dengan adopsi alat pelindung
diri (APD) sebagai upayaterakhir (yaitu hierarki kontrol). Adapun hierarki
kontrol pengurangan resiko dapat di lihat sebagai berikut.

1) Elimination (Eliminasi) Pengendalian risiko dengan metode eliminasi
ini adalah strategi pengendalian bahaya yang jika memungkinkan harus
sepenuhnya menghapus bahan atau proses yang menyebabkan bahaya.

2) Substitution (Substitusi) Metode substitusi adal ah strategi pengendalian
bahaya dimana alat atau cara pekerjaan diganti dengan yang lain yang
bahayanya |ebih kecil.

3) Engineering Control (Rekayasa Teknik) Kontrol teknik adalah strategi
pengendalian bahaya yang dilakukan untuk melindungi pekerja dari
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bahaya yang ada seperti menyediakan penempatan material, aat,
rambu-rambu serta melakukan perawatan dan pengecekan terhadap
alat-alat maupun material yang akan digunakan.

4) Administrative (Administrasi) Pengendalian administrasi adalah
pengendalian risiko dan bahaya dengan mengendalikan prosedur, izin
kerja, analisis keselamatan pekerja dan peningkatan kompetens tenaga
kerja

5) Persona Protective Equipment / PPE (Alat Pelindung Diri / APD)
Pengendalian dengan PPE atau APD adalah opsi pengendalian paling
akhir dari hierarki pengendalian resiko dalam mengurangi dampak
bahaya. Opsi pengendaian terakhir ini adalah pengendalian yang
kurang efektif namun harus dilakukan demi berlangsungnya kelancaran
pekerjaan dengan syarat menggunakan alat pelindung diri lengkap
untuk melindungi pekerjadari cedera.

REKAYASA ENGINEERING

PENGENDALIAN
ADMINISTRATIF

Gambar 7. Hierarki Pengendalian

Tujuan dari hierarki pengendalian risiko adalah untuk menyediakan
pendekatan sistematik guna peningkatan keselamatan dan kesehatan pada
area kerja. Dalam hierarki pengendalian risiko, pengendalian yang lebih
atas disepakati lebih efektif daripada pengendalian yang lebih bawah.
Dalam pelaksanaannya jika sudah menggunakan hierarki atas tetapi risiko
yang ada masih tinggi maka dapat digunakan hierarki dibawahnya untuk
mengurangi risiko yang ada, serta dapat mengkombinasikan beberapa
pengendalian risiko dengan tujuan agar berhasil dalam mengurangi risiko
terkait keselamatan dan kesehatan kerja kepada level serendah mungkin.
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LAMPIRAN 1 — Formulir HIRADC - Identifikasi dan Evaluasi Risiko Operasional HSSE -
'TKI No C-001/CT03100/2021-S9 Revis ke-0 PERTAMINA
Lembar Identifikasi dan Penilaian Risiko HSSE (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control / HIRADC)
REGIONJATIMBALINUS TANGGAL DISETUJUI: FEBRUARI 2022
UNIT KE | INAL SURABAYA - LPG DISETUJUI OLEH:
ERMANA, ADITYA PRIMAYOGA PUTANGGAL REVISI TERAKHIR:
Identifikas Bahaya & Risiko Penilaian Risiko Penetapan Pengendalian Risiko
Saat Ini Program/ Hirarki Penilaian Risiko
No K atego 5 = g Ket
. - 12 S ; erang
= Ketizge D] RCEELEm/ Wi Ealia/ K onsekuensi PeﬂgendBJIaArLaRISKOYaHQ § 2 Peraturan Perundangan Terkait E B= % Og REMeIEGES) [ z E @ § 2 Prior an
HIRA Kegiatan Infor masi Deskripsi Bahaya Bahay Penyebab Risiko JenisK ejadian (Dampak Risiko) (Faktor Positif) £ | g [Sko|Risk gl2 g 8 8 @ Treatment/Oppor tunity £ 8 _:1:‘ Q| £ | g |Sko|Risk itas Sumber
DC (HSS| a (Risk Event) ° (ﬁ r| o AR RS ; o 8 (Rencana Pengendalian Risiko) o .g, £ < ° (i r| o Risiko
(Detail) 35 g [ R a3 g 2 35 Spesifik
T | S
& Nk
N
W _ @ ® @ ©_ (10) @ @) @3 g %00 an (8 aw @) @ P e e @
1 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Mesin pompa yang beroperasi |Health |Fisika |Suara mesin pompayang |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 2 148 M |Kepmenaker No 333tahun 1989; |Y |Y |T |T |T |Pengawasan penggunaan APD, Y [T Y Y [y 224 |LIM{ 2
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) akan menimbulkan suara yang keras melebihi 85 dB Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD, Pengukuran Permenaker No 8 tahun 2010 Review Hasil MCU, Pemasangan
Petrochemical keras Biologi Kebisingan Rambu, Pemasangan Peredam Suara
2 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Getaran Pompa Health |Fisika |Mesin pompa yang Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 2 | 2| 4 |LTM |Kepmenaker No 333tahun1989; Y |Y |T |T [T |Perawatan sarfasberkala, T [T Y iy [y | 224 LIM| 3
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) beroperasi akan Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD, Pengukuran Permenaker No 8 tahun 2010 Pengawasan penggunaan APD,
Petrochemical menimbulkan getaran, Biologi Getaran Review Hasil MCU
terlebih jika hidup lebih
dari 1 unit pompa
3 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Kebocoran Safety |Kimia |SaatProses pemompaan |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 2 148 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y |Y |Y |Y |Y |Review KondisiSarfasBerkala,Fire |T [T Y Y |T | 2|2 |4 [LTM{ 2
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) bisa terjadi kebocoran Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical pada pompa atau jalur citra SMK3LL
pipa
4 Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Emisi uap LPG yang tidak Enviro |Kimia |Pada saat proses Pencemaran Udara [Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan | 3 | 2 | 6 M |UU No 32 tahun 2009 Y [T [T [T |T |Preventive maintenance sarfas T T lY T [T 2124 LTM 2
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) tercover nment pemompaan dapat terjadi operator, Pemeliharaan Sarfas critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical ) 1 SOP
5 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Emisi uap LPG yang tidak Health [Kimia |Pada saat proses Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  [Prosedur Kerja (SOP), MCU, 3126 M |Kepmenaker No 333tahun 1989; |Y |Y |T |T |T |Pengawasan penggunaan APD, T[T T {y [y | 224 M| 2
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) tercover pemompaan dapat terjadi |Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD Permenaker No 8 tahun 2010 Review Hasil MCU
Petrochemical ) Biologi
6 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Emisi uap LPG yang tidak Safety |Kimia |Pada saat proses Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 2 4|8 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y [Y |Y |Y |Y |ReviewKondisiSarfasBerkala,Fire [T [T Y Y [T [2]2 |4 LIM{ 2
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) tercover dapat terjadi bak finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical ) citra SMK3LL
7 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Konsleting Listrik Safety |Fisika |dapat terjadi kejadian arus |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 2 1418 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y [Y |Y |Y |Y |Review KondisiSarfasBerkala,Fire [T [T Y Y [T [2]2 |4 LIM{ 2
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) pendek Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical citra SMK3LL
8 |Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Terkena Komponen Berputar  |Safety |Fisika |Saat pompa beroperasi Terpotong/ Cedera Ringan, Sedang |Prosedur Kerja (SOP), 2 | 2|4 |LTM |UU No 1 tahun 1970; PP No 50 Y [Y [T |Y |Y |AuditSMK3LL, Pengawasaan T[T lY Yy [y | 224 LM| 3
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) dan tidak tertutup dengan |Tertusuk/ Tergores {hingga Berat Pemeriksaan Sarfas berkala, tahun 2012 Penggunaan APD
Petrochemical sempurna dapat Pelatihan Pekerja, Penggunaan
menyebabkann APD, Pemasangan Rambu
kecelakaan

Gambar 8. HIRADC IT Surabaya LPG
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9  [Penyaluran Pemompaan LPG (di Rumah Listrik statis Safety |Fisika |aktifitas operasi dan Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 8 | M |UUNo 1Tahun 1970; PP No 50 \ Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire LT™M
BBM/LPG/BBMP/ |Pompa) kontraktor dapat Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP), Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical menyebabkan munculnya citra Pemasangan Grounding SMK3LL
listrik statis
10 |Penyaluran Perpipaan Penyaluran Kebocoran Jalur Pipa Safety |Kimia |SaatProses pemompaan |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 8 | M |UUNo 1Tahun 1970; PP No 50 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire LT™M
BBM/LPG/BBMP/ bisa terjadi kebocoran Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical pada pompa atau jalur citra SMK3LL
pipa
11 |Penyaluran Perpipaan Penyaluran Kebocoran Jalur Pipa Enviro |Kimia |Saat Proses pemompaan |Pencemaran Tanah |Pencemaran air dan Prosedur Kerja (SOP), Oil 6 M |UU No 32 tahun 2009 Y Preventive maintenance sarfas L™
BBM/LPG/BBMP/ nment bisa terjadi kebocoran tanah Dispersant, Pelatihan operator, critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical pada pompa atau jalur Pemeliharaan Sarfas, pelaksanaan SOP
pipa Containment Floor
12  |Penyaluran Antrian Skid Tank Emisi kendaraan Health |Kimia |Emisi karbon muncul dari |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  [Prosedur Kerja (SOP), MCU, 6 | M [Kepmenaker No 333 tahun 1989; |Y Pengawasan penggunaan APD, LT™
BBM/LPG/BBMP/ kendaraan yang sedang di |Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD Permenaker No 8 tahun 2010 Review Hasil MCU
Petr ical hidupkan dia area parkir _|Biologi
13 |Penyaluran Antrian Skid Tank Emisi kendaraan Enviro |Kimia |Emisi karbon muncul dari |Pencemaran Udara \Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan 6 | M [UUNo 32tahun 2009 Y Preventive maintenance sarfas LT™M
BBM/LPG/BBMP/ nment kendaraan yang sedang di operator, Pemeliharaan Sarfas, critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical i dia area paarkir KEUR MT pelak 1 SOP, Uji Emisi MT
14 |Penyaluran Antrian Skid Tank Emisi uap HK yang tidak Enviro |Kimia |Sisa LPG Dalam tangki MT |Pencemaran Udara \Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan 6 | M [UUNo 32tahun 2009 \ Preventive maintenance sarfas LT™M
BBM/LPG/BBMP/ tercover nment mengalami penguapan operator, Pemeliharaan Sarfas critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical saat diparkir p 1 SOP
15 |Penyaluran Antrian Skid Tank Emisi uap Hidro Karbon yang  |Safety |Kimia |Sisa LPG Dalam tangki MT |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 6 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire L™
BBM/LPG/BBMP/ tidak tercover i ] finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical saat diparkir citra SMK3LL
16  Penyaluran Antrian Skid Tank Terjepit, Tertabrak Safety |Fisika |Proses parkirtidak mudah |Terjepit/ Cedera Ringan, Sedang |Prosedur Kerja (SOP), 12 | MTH [UU No 1 tahun 1970; PP No 50 Y Audit SMK3LL, Pengawasaan M
BBM/LPG/BBMP/ karena area yang terbatas |Terhimpit/Tertimpahingga Berat Pemeriksaan Sarfas berkala, tahun 2012 Penggunaan APD
Petrochemical dan jumlah kendaraan Pelatihan Pekerja, Penggunaan
yang banyak APD, Pemasangan Rambu
17 |Penyaluran Antrian Skid Tank krosing/ benturan antar MT Safety |Fisika |Proses parkirtidak mudah |Tabrakan Kerugian material, Prosedur Kerja (SOP), 6 | M [UUNo 1tahun 1970; PP No 50 Y Audit SMK3LL, Pengawasaan LT™
BBM/LPG/BBMP/ karena area yang terbatas |(Collision) finansial, human, dan |Pemeriksaan Sarfas berkala, tahun 2012 Penggunaan APD
Petrochemical dan jumlah kendaraan citra Pelatihan Pekerja, Penggunaan
yang banyak APD, Pemasangan Rambu
18 |Penyaluran Antrian Skid Tank krosing/ benturan antar MT Safety |Fisika |Proses parkirtidak mudah |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 8 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire L™
BBM/LPG/BBMP/ karena area yang terbatas |Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP), Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical dan jumlah kendaraan citra Pemasangan Rambu SMK3LL
yang banyak
19 [Penyaluran Operasi Filling Shed Emisi kendaraan Enviro [Kimia |Emisi karbon muncul dari |Pencemaran Udara Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan 6 M |UU No 32 tahun 2009 Y Preventive maintenance sarfas L™
BBM/LPG/BBMP/ nment kendaraan yang sedang di operator, Pemeliharaan Sarfas critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical i dia area paarkir 1 SOP, Uji Emisi MT
20 |Penyaluran Operasi Filling Shed Emisi Uap LPG Enviro |Kimia |Sisa LPG Dalam tangki MT |Pencemaran Udara |Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan 6 | M |UUNo 32 tahun 2009 Y Preventive maintenance sarfas LT™
BBM/LPG/BBMP/ nment mengalami penguapan operator, Pemeliharaan Sarfas critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical saat diparkir pelaksanaan SOP, Implementasi
Vapour Recovery Unit
21 |Penyaluran Operasi Filling Shed Emisi Uap LPG Safety |Kimia |Sisa LPG Dalam tangki MT |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 6 | M |UUNo 1Tahun 1970; PP No 50 \ Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire LT™M
BBM/LPG/BBMP/ lami 1 bak finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical saat diparkir citra SMK3LL
22 Penyaluran Operasi Filling Shed Krossing/ benturan Kendaraan |Safety |Fisika |Sisa LPG Dalam tangki MT |Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 6 | M |UUNo 1Tahun 1970; PP No 50 \ Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire LT™M
BBM/LPG/BBMP/ lami \ finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical saat diparkir citra SMK3LL
23 |Penyaluran Operasi Filling Shed Terjepit/Tertabrak Safety |Fisika |Terjadikesalahan prosedur|Ledakan/ Kerugian material, Prosedur Kerja (SOP), 16 UU No 1 tahun 1970; PP No 50 Y Ceklist pengisian, Interlock di M
BBM/LPG/BBMP/ penyaluran LPG sehingga |Kebakaran finansial, human, dan |Pemeriksaan Sarfas berkala, tahun 2012 fillingshed, breakway loader, skid

Petrochemical

bottom loader LPG yg
masih tersambung tertarik
dan terputus

citra

Pelatihan Pekerja, Penggunaan
APD, Pemasangan Rambu

Gambar 9. Lanjutan HIRADC IT Surabaya LPG
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24 |Penyaluran Operasi Filling Shed Uap LPG terlepas Enviro |Kimia |Proses pengisian dengan |Pencemaran Udara |Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Oil 3 6 M |UU No 32 tahun 2009 Y Preventive maintenance sarfas T LTM {2
BBM/LPG/BBMP/ nment menggunakan bottom Dispersant, Pelatihan operator, critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical loader Pemeliharaan Sarfas, pelaksanaan SOP
Containment Floor
25 |Penyaluran Operasi Filling Shed Konsleting listrik MT Safety |Fisika |Salah satu komponen Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 2 8 | M |UUNo 1Tahun 1970; PP No 50 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire |T LT™M | 2
BBM/LPG/BBMP/ terpenting pada MT Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petr i adalah sistem kelistrikan citra SMK3LL
26 |Penyaluran Operasi Filling Shed Listrik statis. Safety |Fisika |aktifitas operasi dan Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 2 8 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire [T LTM | 2
BBM/LPG/BBMP/ kontraktor dapat Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP), Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical menyebabkann munculnya citra Pemasangan Grounding SMK3LL
listrik statis
27 |Penyaluran Operasi Filling Shed Operator FS, AMT terpapar Health [Kimia |Operator FS berada di area |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 2 6 M |Kepmenaker No 333 tahun 1989; |Y Pengawasan penggunaan APD, T LtM | 2
BBM/LPG/BBMP/ emisi uap HK FS selama proses pengisian |Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD, Permenaker No 8 tahun 2010 Review Hasil MCU
Petr i LPG Biologi Biomonitoring
28 |Penyaluran Operasi Filling Shed Operator FS, AMT mengalami |Health [Fisika |Operator berdiri selama Kelelahan/ Cidera Penyakit Akibat Kerja |Prosedur Kerja (SOP), 2 6 M |Kepmenaker No 333 tahun 1989 |Y Review dan audit kondisi sarfas T LT™M | 2
BBM/LPG/BBMP/ kelelahan pengisian berlangsung Otot Pengaturan Waktu Kerja
Petrochemical selama beberapa jam
29 |Penyaluran Operasi Filling Shed Operator FS, AMT terpapar Health |Fisika [Operator FS berada di area [Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 2 6 M |Kepmenaker No 333 tahun 1989; |Y Pengawasan penggunaan APD, T Mt 2
BBM/LPG/BBMP/ suara keras dari filling shed FS selama proses pengisian |Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD Permenaker No 8 tahun 2010 Review Hasil MCU
Petrochemical LPG Biologi
30 |Penyaluran Operasi Gate Keeper Proses pemeriksaan level LPG |Safety |Fisika |Proses pemeriksaan level |Jatuh dari Cedera Ringan, Sedang |Prosedur Kerja (SOP), 2 8 M |UU No 1 tahun 1970; PP No 50 Y Audit SMK3LL, Pengawasaan T LTM{ 2
BBM/LPG/BBMP/ dan penyegelan berada di atas skid tank hingga malam Ketinggian hingga Berat Pemeriksaan Sarfas berkala, tahun 2012 Penggunaan APD
Petrochemical kendaraan skid tank sehingga sehingga berpotensi akan Pelatihan Pekerja, Penggunaan
pekerja terpeleset dan terjatuh adanya kekurangan cahaya APD
dan terbatasnya jarak
pandang jika penerangan
tidak maksimal serta
handrail skid tank yang
tidak berfungsi dengan
baik
31 |Penyaluran Operasi Gate Keeper Emisi Uap LPG Enviro |[Kimia |LPG yang berada di Pencemaran Udara [Pencemaran udara Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan | 2 6 M |UU No 32 tahun 2009 Y Preventive maintenance sarfas T LTM | 2
BBM/LPG/BBMP/ nment kendaraan dapat menguap operator, Pemeliharaan Sarfas critical, Pengawasan terhadap
Petrochemical lak 1 SOP
32 |Penyaluran Operasi Gate Keeper Emisi Uap LPG Safety |Kimia [LPGyangberada di Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, 2 8 M |UU No 1 Tahun 1970; PP No 50 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire [T LTMm | 2
BBM/LPG/BBMP/ kendaraan dapat menguap |Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical citra SMK3LL
33 y an Operasi itan di lalu lintas Safety |Fisika |kondisilalu lintasyang Tabrakan Fatality AMT/ Pemeriksaan kesipan 5 20 UU No 1 tahun 1970; PP No 50 T Sosialisasi Safety Driving, T M
BBM/LPG/BBMP/ |perjalanan padat dan kondisi jalan (Collision) i kerusakan secara berkala, tahun 2012 Pengawasan penggunaan APD,
Petrochemical yang tidak baik akan kendaraan, pemeriksaan kesehatan AMT, Review Hasil DCU
menyebakan gangguan pencemaran dll pembuatan peta jalan,
pada proses penyaluran pengaturan kecepatan MT,
BBM pengaturan ritase dIl
34 y: an Operasi itan di Sabotase Safety |Fisika |adanya tindakan Pencurian kematian, kerugian Pemeriksaan kesipan 2 6 Pasal 362 KUHP T Kerja sama dengan aparat keamanan|T LTM | 2
BBM/LPG/BBMP/ |perjalanan pencurian dan sabotase  |Aset/BBM materi (hilangnya LPG) |kendaraan secara berkala, di wilayah lokasi kerja
Petrochemical dapat terjadi kapan saja pemeriksaan kesehatan AMT,
pada Skid Tank/mobil pembuatan peta jalan,
tabung pengaturan kecepatan MT,
pengaturan ritase dIl
35 y: an Operasi itan di Kobocoran Skid Tank LPG Safety |Fisika |[Terjadi kebocoran pada Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), 4 16 Kepmenaker no 186 tahun 1999  |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, T M
BBM/LPG/BBMP/ |perjalanan Skid Tank LPG yang Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical kemudian tersulut material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
percikan api sehingga citra APD
menyebabkan kebakaran
36 y an Operasi kutan di b 1 Skid Tank LPG Enviro |Kimia |LPG keluar karena PSV Skid |Pencemaran Udara {Pencemaran Prosedur Kerja (SOP), 4 8 M |[PermenLH No 13 tahun 2009 Y Review Kondisi Sarfas Berkala, T LTM 1 2
BBM/LPG/BBMP/ |perjalanan nment Tank patah atau lingkungan Pemeriksaan Sarfas berkala, (semua) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical sambungan yang tidak Pelatihan Pekerja, Penggunaan pengawasan penggunaan APD
rapat sehingga mengalami APD
kebocoran
37 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Paparan produk LPG Health |Kimia |Produk LPG terpapar Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 2 4 | LTM [Permenaker No. 13 tahun 2011 |Y Pengawasan penggunaan APD, T 3
BBM/LPG/BBMP/ |carousel secara langsung atau Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD (Pasal 2-3, 12); Permenaker No. 5 Review Hasil MCU
Petrochemical terbawa angin ketika Biologi tahun 2018 (Pasal 2-5, 7, 20-21)
dilakukan pembukaan
valve dan selama proses
filling
38 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Paparan bising pompa dan Health |Fisika {Paparan bising dari pompa |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 3 6 M |Permenaker No. 13 tahun 2011 |Y Pengawasan penggunaan APD, T LTM | 2
BBM/LPG/BBMP/ |carousel kompressor penyaluran LPG dan kompressor Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD (Pasal 2-5); Permenaker No. 5 Review Hasil MCU
Petrochemical penyaluran LPG secara Biologi tahun 2018 (Pasal 2-6, 8, 10)

terus-menerus
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39 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Paparan bising operasional Health [Fisika |Paparan bising dari Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, M [Permenaker No. 13 tahun 2011 Pengawasan penggunaan APD, ™
BBM/LPG/BBMP/ [carousel pengisian tabung LPG kegiatan operasional Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD (Pasal 2-5); Permenaker No. 5 Review Hasil MCU
Petrochemical 1 tabung LPG Biologi tahun 2018 (Pasal 2-6, 8, 10)
40 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  [Terkilir Health |Ergono |Pada saat pekerja Kelelahan/ Cidera [Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |Permenaker No. 5 tahun 2018 Audit SMK3LL, Pengawasaan L™
BBM/LPG/BBMP/ |carousel mi membuka/ menutup valve |Otot sedang Pemeriksaan Sarfas berkala, (Pasal 23) Penggunaan APD, Pelatihan Pekerja
Petrochemical berpotensi terkilir Pelatihan Pekerja, Penggunaan
APD
41 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Tertabrak kendaraan yang Safety |Fisika [Pekerja berada dijalur Terjepit/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Audit SMK3LL
BBM/LPG/BBMP/ |carousel akan parkir di area filling parkir truk Terhimpit/Tertimpa fatality pemasangan rambu 7,9 11); Permenaker No 5 tahun
Petrochemical tabung Ipg 2018 (pasal 2)
42 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Terpelest dan tergelincir Safety |Fisika |Air bilasan pengujian Tergelincir/ Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan M |PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Audit SMK3LL, Inspeksi M
BBM/LPG/BBMP/ |carousel karena ceceran air kebocoran tercecer Terpeleset cedera ringan operator, Pemeliharaan Sarfas 7,9 11); Permenaker No 5 tahun housekeeping, Pelatihan Pekerja
Petrochemical sehingga menyebabkan (ketinggian sama) 2018 (pasal 2)
area licin
43 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Tertimpa tabung LPG Safety |Fisika |Kondisi penataan tabung |Terpotong/ Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), M [PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Review Kondisi Sarfas Berkala, M
BBM/LPG/BBMP/ |carousel LPG kurang rapi sehingga |Tertusuk/ Tergores |cedera ringan Pemeriksaan Sarfas berkala, 7,9 11); Permenaker No 5 tahun Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical menimpa pekerja atau Pelatihan Pekerja, Penggunaan 2018 (pasal 2) pengawasan penggunaan APD
tabung LPG terlepas ketika APD, Pemasangan Rambu
dilakukan handling
isian LPG
44 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Terluka benda berputar Safety |Fisika |Pekerja kurang hati-hati Terpotong/ Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), M [PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Review Kondisi Sarfas Berkala, L™
BBM/LPG/BBMP/ |carousel sehingga terkena putaran |Tertusuk/ Tergores |cedera ringan Pemeriksaan Sarfas berkala, 7,9 11); Permenaker No 5 tahun Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical mesin carousel pengisian Pelatihan Pekerja, Penggunaan 2018 (pasal 2) pengawasan penggunaan APD
tabung LPG APD, Pemasangan Rambu
45 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Proses memarkirkan truk agen |Safety |Fisika |Terjadibenturan antara Tabrakan Kerugian material, Prosedur Kerja (SOP), pelatihan M |PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Audit SMK3LL, Pelatihan Pekerja
BBM/LPG/BBMP/ |carousel LPG di area filling tabung LPG truk agen dengan sarfasdi |(Collision) finansial dan citra operator, pemasangan rambu 7,9 11); Permenaker No 5 tahun
Petrochemical area filling tabung LPG 2018 (pasal 2)
46  |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Tersetrum listrik Safety |Fisika |Alat pengisian tabung LPG |Tersengat Listrik Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), LTM |UU NO 1 tahun 1970 (Pasal 2-3, Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ |carousel mengalami konsleting cedera ringan Pemeriksaan Sarfas berkala, 13) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL
Petrochemical listrik yang menyebabkan Pelatihan Pekerja, Penggunaan
operatornya tersetrum APD, Pemasangan Rambu
listrik
47 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Konsleting listrik Safety |Fisika |Alat pengisian tabungLPG |Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |Kepmenaker no 186 tahun 1999 Review Kondisi Sarfas Berkala, L™
BBM/LPG/BBMP/ |carousel lami konsleting fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical listrik yang menyebabkan material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
kebakaran citra APD
48 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |[Listrik statis Safety |Fisika |Pengumpulan listrik statis |Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |Kepmenaker no 186 tahun 1999 Review Kondisi Sarfas Berkala, L™
BBM/LPG/BBMP/ |carousel pada sarfas pengisian Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical tabung LPG material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
citra APD
49 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Kobocoran tabung LPG Safety |Fisika |Terjadi kebocoran pada Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |Kepmenaker no 186 tahun 1999 Review Kondisi Sarfas Berkala, L™
BBM/LPG/BBMP/ |carousel tabung LPG yang kemudian |[Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical tersulut percikan api material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
sehingga menyebabkan citra APD
kebakaran
50 [Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Kebocoran produk LPG Enviro |Kimia |LPG keluar karena adanya |Pencemaran Udara |Pencemaran Prosedur Kerja (SOP), LTM |PermenLH No 13 tahun 2009 Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ |carousel nment popping PSV sarfas lingkungan Pemeriksaan Sarfas berkala, (semua) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical penyaluran atau Pelatihan Pekerja, Penggunaan pengawasan penggunaan APD
sambungan yang tidak APD
rapat sehingga mengalami
kebocoran
51 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Paparan produk LPG Health [Kimia [Produk LPG terpapar Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, LTM |Permenaker No. 13 tahun 2011 Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling secara langsung atau Vibrasi/ Kimia/ Pemasangan rambu, (Pasal 2-3, 12); Permenaker No. 5 penggunaan APD, Review Hasil MCU
Petrochemical terbawa angin ketika Biologi Penggunaan APD tahun 2018 (Pasal 2-5, 7, 20-21)
dilakukan pembukaan
valve dan selama proses
filling
52 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Paparan bising pompa dan Health [Fisika [Paparan bising dari pompa |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, M |Permenaker No. 13 tahun 2011 Audit SMK3LL, Pengawasan M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling kompressor penyaluran LPG dan kompressor Vibrasi/ Kimia/ Pemasangan rambu, (Pasal 2-5); Permenaker No. 5 penggunaan APD, Review Hasil MCU

Petrochemical

penyaluran LPG secara
terus-menerus

Biologi

Penggunaan APD

tahun 2018 (Pasal 2-6, 8, 10)

Gambar 11. Lanjutan HIRADC IT Surabaya LPG

33




53 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Paparan bising operasional Health |Fisika [Paparan bising dari Terpajan Bising/  |Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, M [Permenaker No. 13 tahun 2011 |Y Audit SMK3LL, Pengawasan LT™M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling pengisian tabung LPG operasional Vibrasi/ Kimia/ Pemasangan rambu, (Pasal 2-5); Permenaker No. 5 penggunaan APD, Review Hasil MCU
Petrochemical 1 tabung LPG Biologi Penggunaan APD tahun 2018 (Pasal 2-6, 8, 10)
54 Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  [Terkilir Health |Ergono [Pada saat pekerja Kelelahan/ Cidera |Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M  [Permenaker No. 5 tahun 2018 Y Pengawasan penggunaan APD LT™M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling mi membuka/ menutup valve |Otot sedang Penggunaan APD (Pasal 23)
Petrochemical berpotensi terkilir
55 iPenyaluran Pengisian tabung LPG dengan  |Proses memarkirkan truk di Safety [Fisika |Pekerja berada dijalur Terjepit/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, |Y Audit SMK3LL
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling filling tabung LPG menjepit parkir truk Terhimpit/Tertimpa fatality Pemasangan rambu 7,9 11); Permenaker No 5 tahun
Petrochemical orang 2018 (pasal 2)
56 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  [Terpelest dan tergelincir Safety |Fisika Air bilasan pengujian Tergelincir/ Tidak cedera hingga  |Prosedur Kerja (SOP), Pelatihan M |PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling karena ceceran air kebocoran tercecer Terpeleset cedera ringan operator, Pemeliharaan Sarfas 7,9 11); Permenaker No 5 tahun Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL
Petrochemical sehingga menyebabkan (ketinggian sama) 2018 (pasal 2)
area licin
57 Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Tertimpa tabung LPG Safety |Fisika |Kondisi penataan tabung |Terpotong/ Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), M [PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, M
BBM/LPG/BBMP/ [mesin filling LPG kurang rapi sehingga |Tertusuk/ Tergores |cedera ringan Pemeriksaan Sarfas berkala, 7,9 11); Permenaker No 5 tahun Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical menimpa pekerja atau Pelatihan Pekerja, Penggunaan 2018 (pasal 2) pengawasan penggunaan APD
tabung LPG terlepas ketika /APD, Pemasangan Rambu
dilakukan handling
1 LPG
58 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  (Terjadi benturan antara truk  |Safety |Fisika Proses parkirtidak mudah |Tabrakan Kerugian material, Prosedur Kerja (SOP), M [PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, |Y Audit SMK3LL
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling agen dengan sarfas di area karena area yang terbatas |(Collision) finansial dan citra Pemasangan rambu 7,911); Permenaker No 5 tahun
Petrochemical filling tabung LPG dan jumlah kendaraan 2018 (pasal 2)
yang banyak
59 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Tersetrum listrik Safety [Fisika |Alatpengisian tabungLPG |Tersengat Listrik  Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), LTM UU NO 1tahun 1970 (Pasal 2-3, |Y Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling mengalami konsleting cedera ringan Pemeriksaan Sarfas berkala, 13) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical listrik yang menyebabkan Pelatihan Pekerja, Penggunaan pengawasan penggunaan APD
operatornya tersetrum /APD, Pemasangan Rambu
listrik
60 Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Konsleting listrik Safety |Fisika |Alatpengisian tabungLPG |Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |Kepmenaker no 186 tahun 1999 |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, LT™M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling mengalami konsleting Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical listrik yang menyebabkan material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
) citra APD
61 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Listrik statis Safety |Fisika |Pengumpulan listrik statis |Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |Kepmenaker no 186 tahun 1999 |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, LT™M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling pada sarfas pengisian Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical tabung LPG material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
citra APD
62 |Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan  [Kobocoran tabung LPG Safety |Fisika |Terjadikebocoranpada |Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M  |[Kepmenaker no 186 tahun 1999  |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, LT™M
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling tabung LPG yang kemudian [Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical tersulut percikan api material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD
sehingga menyebabkan citra APD
63 Penyaluran Pengisian tabung LPG dengan |Kebocoran produk LPG Enviro [Kimia [LPG keluar karena adanya |Pencemaran Udara [Pencemaran Prosedur Kerja (SOP), LTM | PermenLH No 13 tahun 2009 Y Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ |mesin filling nment popping PSV sarfas lingk l Pemeriksaan Sarfas berkala, (semua) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical penyaluran atau Pelatihan Pekerja, Penggunaan pengawasan penggunaan APD
sambungan yang tidak /APD
rapat sehingga mengalami
kebocoran
64 Penyaluran Pengujian Sample LPG Emisi uap LPG Health {Kimia [LPG/BBK dapat menguap |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, M |Kepmenaker No 333 tahun 1989; |Y Pengawasan penggunaan APD,
BBM/LPG/BBMP/ ketika proses pemanasan  |Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD Permenaker No 8 tahun 2010 Review Hasil MCU
Petrochemical Biologi
65 Penyaluran Pengujian Sample LPG Jika terdapat ceceran LPG Safety |Fisika |Tumpahan sisa LPG berupa |Tergelincir/ Cedera Ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), M |UU No 1 tahun 1970; PP No 50 Y Audit SMK3LL, Pengawasaan
BBM/LPG/BBMP/ pekerja dapat terpeleset lapisan film Terpeleset sedang Pemeriksaan Sarfas berkala, tahun 2012 Penggunaan APD
Petrochemical (ketinggian sama) Pelatihan Pekerja, Penggunaan
APD, housekeeping
66 Penyaluran Pengujian Sample LPG Kebakaran alat Safety |Fisika |Kerusakan alat akibat Ledakan/ Kerugian material, Perawatan Berkala Sarfas, M [UUNo 1Tahun 1970; PPNo 50  |Y Review Kondisi Sarfas Berkala, Fire LT™M
BBM/LPG/BBMP/ konsleting lisrik Kebakaran finansial, human, dan |Prosedur Kerja (SOP) Tahun 2012 Audit, Pelatihan Pekerja, Audit
Petrochemical citra SMK3LL
67 Penyaluran Pencampuran Mercaptan Paparan zat kimia aditif Health |Kimia [Zat kimia aditif terpapar  |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja  |Prosedur Kerja (SOP), MCU, LTM Permenaker No. 13 tahun 2011  |Y Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ secara langsung atau Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD (Pasal 2-3, 12); Permenaker No. 5 penggunaan APD, Review Hasil MCU
Petrochemical terbawa angin dari alat Biologi tahun 2018 (Pasal 2-5, 7, 20-21)

injeksi zat aditif

Gambar 12. Lanjutan HIRADC IT Surabaya LPG
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68 |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Paparan bising pompa injeksi  [Health |Fisika |Paparan bising dari pompa |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 6 | M |Permenaker No. 13 tahun 2011 Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ zat kimia aditif injeksi zat kimia aditif Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD (Pasal 2-5); Permenaker No. 5 penggunaan APD, Review Hasil MCU
Petrochemical secara terus-menerus Biologi tahun 2018 (Pasal 2-6, 8, 10)

69 |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Ceceran zat kimia aditif Health |Kimia |Produk menetes/tumpah |Terpajan Bising/ Penyakit Akibat Kerja |Prosedur Kerja (SOP), MCU, 4 | LTM |Permenaker No. 13 tahun 2011 Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ dari drum penampungan |Vibrasi/ Kimia/ Penggunaan APD (Pasal 2-3, 12); Permenaker No. 5 penggunaan APD, Review Hasil MCU
Petrochemical yang k arealicin__|Biologi tahun 2018 (Pasal 2-5, 7, 20-21)

70 |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Tertimpa drum Safety |Fisika |Tertimpa drum/tumpukan |Terjepit/ Tidak cedera hingga Prosedur Kerja (SOP), 4 | LTM |PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ drum ketika memindahkan |Terhimpit/Tertimpa cedera ringan Pemasangan rambu, 7,9 11); Permenaker No 5 tahun penggunaan APD, Review Hasil MCU
Petrochemical drum secara manual Penggunaan APD 2018 (pasal 2)

71 |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Pekerja tertabrak Safety |[Fisika [Saat Pekerja melakukan Terjepit/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), 4 | LTM PP No 50 tahun 2012 (Pasal 1-5, Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ forklift/tertimpa drum pengangkatan/pemindaha |Terhimpit/Tertimpa fatality dan citra Pemasangan rambu, 7,9 11); Permenaker No 5 tahun penggunaan APD
Petrochemical n drum menggunakan Penggunaan APD 2018 (pasal 2)

forklift, pekerja tersebut
berada pada zona merah
yaitu di bawah/di dalam
area radius pergerakan
forklift

72  |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Terjadi benturan antara forklift |Safety |Fisika [Kurangwaspada pekerja |Tabrakan Kerugian material, Prosedur Kerja (SOP), 6 | M |PPNo50tahun 2012 (Pasal 1-5, Audit SMK3LL, Pengawasan
BBM/LPG/BBMP/ dengan sarfas di area pengisian saat menggunakan forklift |(Collision) finansial dan citra Pemasangan rambu, 7,9 11); Permenaker No 5 tahun penggunaan APD
Petrochemical drum Penggunaan APD 2018 (pasal 2)

73 Penyaluran Pencampuran Mercaptan Listrik statis Safety |Fisika |Pengumpulan listrik statis |Ledakan/ Cedera ringan hingga |Prosedur Kerja (SOP), 8 | M |Kepmenaker no 186 tahun 1999 Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ pada sarfas injeksi zat Kebakaran fatality, kerugian Pemeriksaan Sarfas berkala, (pasal 2); Kepmenaker no 75 Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical kimia aditif material, finansial dan |Pelatihan Pekerja, Penggunaan tahun 2002 (pasal 2; pasal 4) pengawasan penggunaan APD

citra APD

74  |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Ceceran zat kimia aditif Enviro |Kimia |Produk Pencemaran Tanah |Pencemaran Prosedur Kerja (SOP), 2 UU no 32 tahun 2009 (pasal 13; Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ nment merembes/menetes dari lingkungan Pemeriksaan Sarfas berkala, pasal 67-69) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical celah valve atau drum zat Pelatihan Pekerja, Penggunaan pengawasan penggunaan APD

kimia aditif APD

75 |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Tumpahan zat kimia aditif Enviro |Kimia |Zat kimia aditif keluar Pencemaran Tanah |Pencemaran Prosedur Kerja (SOP), 4 | LTM |UU no 32 tahun 2009 (pasal 13; Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ nment karena adanya packing lingkungan Pemeriksaan Sarfas berkala, pasal 67-69) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,
Petrochemical pipa yang pecah atau pipa Pelatihan Pekerja, Penggunaan pengawasan penggunaan APD

mengalami kebocoran dan APD
dari drum yang pecah

76  |Penyaluran Pencampuran Mercaptan Timbulan limbah B3 Enviro |Kimia |Timbulanlimbah B3 dari |Pencemaran Tanah [Pencemaran Prosedur Kerja (SOP), 12 | MTH |PP no 101 tahun 2014 (pasal 10- Review Kondisi Sarfas Berkala,
BBM/LPG/BBMP/ nment drum bekas zat kimia aditif lingkungan Pemeriksaan Sarfas berkala, 30) Pelatihan Pekerja, Audit SMK3LL,

Petrochemical

Pelatihan Pekerja, Penggunaan
APD

pengawasan penggunaan APD

LT™

Gambar 13. Lanjutan HIRADC. IT Surabaya LPG
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A.HIRADC Penyaluran LPG

BAB IV

PEMBAHASAN

Pembahasan pada penilaian risiko akan membahas tentang seberapa besar

penurunan nilai risiko yang telah di analisis dari penilaian risiko sebelum

dilakukan pengendalian dengan penilaian risiko setelah dilakukan pengendalian

atau bisa disebut dengan penialain sisarisiko.

1. Penilaian risiko sebelum pengendalian

Penilaian risiko ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat

risko setelah melakukan identifikasi bahaya dengan meninjau dari tingkat

keparahan dan tingkat kemungkinan yang kemudian hasil dari tingkat risiko

dievaluasi untuk menentukan kriteriarisiko.

No | Jenis Pekerjaan Kategori Risiko Jumlah
LTM M MTH H Risiko
1 | Antrian Skid Tank - 6 1 - 7
2 | Operasi Filling Shed - 10 - 1 11
3 | Operasi Gate Keeper - 3 - - 3
4 | Operasi Pengangkutan di - 2 - 2 4
Perjalanan
5 | Pemompaan LPG (Rumah 2 7 - - 9
Pompa)
6 | Pencampuran Mercaptan 5 3 1 - 10
7 | Pengisisian Tabung LPG 3 11 - - 14
dengan Carousel
8 | Pengisian Tabung LPG Dengan 3 10 - - 13
Mesin Filling
9 | Pengujian Sampel LPG - 3 - - 3
10 | Perpipaan Penyaluran - 2 - - 2
Tota 13 57 2 3 76

Tabel 2. Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian
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Berdasarkan hasil dari analisis tingkat riskko pada kegiatan penyaluran
L PG sebelum dilakukan pengendalian didapatkan hasil sebagai berikut :
a. Pekerjaan dengan tingkat risiko Low terdapat sebanyak 1 risiko
b. Pekerjaan dengan tingkat risiko Low to Moder ate terdapat sebanyak 13 risiko
c. Pekerjaan dengan tingkat risiko Moderate terdapat sebanyak 57 risiko
d. Pekerjaan dengan tingkat risiko Moderate to High terdapat sebanyak 2 risiko
e. Pekerjaan dengan tingkat risiko High terdapat sebanyak 3 risiko
Berdasarkan hasil diatas maka menunjukkan rata-rata pekerjaan berada
pada tingkat risiko sedang, dan sisanya berada pada tingkat rendah dan tinggkat
besar. Maka dari 76 pekerjaan yang sudah dianalisis menggunakan metode
HIRADC jika dijadikan kedalam bentuk persen maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

Risiko dengan tingkat Low = 1Risko x 100% =1%
76 Risko

Risiko dengan tingkat Low to Moderate =_13 Risiko x 100% =17 %
76 Risko

Risiko dengan tingkat Moderate = 57Risko x 100% =75 %
76 Risko

Risiko dengan tingkat Moderateto High =2 Riskko  x 100% =3 %
76 Risko

Risiko dengan tingkat High = 3Risko x 100%=4%
76 Risko

Dan digambarkan pada diagram sebagai berikut:

Kategori Risiko Awal
57

3%

¥ Jumlah sumber bahaya

™ presentase

Gambar 14. Diagram Risiko Awal
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2. Penilaian Sisa Risko
Pembahasan padatahap ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
penurunan risiko setelah dilakukan pengendalian rissko menggunakan
HIRADC. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan pengendalian adalah

sebagai berikut:
No Jenis Pekerjaan Kategori Risiko Jumlah
L LTM M MTH H Risiko
1 | Antrian Skid Tank 6 1 - - 7
2 | Operasi Filling Shed 10 1 - - 11
3 | Operasi Gate Keeper 3 - - 3
4 | Operasi Pengangkutan di 2 2 - - 4
Perjalanan
5 | Pemompaan LPG (Rumah 9 - - 9
Pompa)
6 | Pencampuran Mercaptan 7 2 1 - - 10
7 | Pengisisian Tabung LPG 5 7 2 - - 14
dengan Carousel
8 | Pengisian Tabung LPG Dengan 5 5 3 - - 13
Mesin Filling
9 | Pengujian Sampel LPG 2 1 - - 3
10 | Perpipaan Penyaluran 2 - - 2
Total 19 47 10 0 0 76

Tabel 3. Ssa Risiko Setelah Pengendalian

Berdasarkan hasil dari tabel tingkat sisarisiko padakegiatan penyaluran

L PG didapatkan hasil sebagai berikut ini :

a Tidak adalagi jenis pekerjaan dengan tingkat risiko High dan Moder ate,
karena dengan dilakukannya pengendalian maka risiko besar direduksi ke
tingkat risiko Moderate,Low to Moderate, dan Low

b. Pekerjaan dengan tingkat rissko Moderate turun menjadi 10 risiko
pekerjaan, karena setelah dilakukan pengendalian maka sebagian besar
tingkat risko Moderate menurun ke tingkat riskko Low to Moderate dan
Low , dan merupakan hasil [impahan reduksi dari tingkat risiko Moder ate
to High dan High.

c. Pekerjaan dengan tingkat riskko Low to Moderate yang sebelumnya 13
bertambah menjadi 47 risiko dan pekerjaan dengan tingkat risiko Low
mengalami peningkatan dari yang sebelumnya dari 1 risiko menjadi 19 ,
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hal ini terjadi karena setelah dilakukan pengendalian maka tingkat risiko
yang diatasnyatereduks menjadi tingkat risiko Low dan Low to Moderate
yang merupakan hasil dari limpahan reduksi tingkat risiko diatasnya.
Bila hasil penilaian sisa risiko dijadikan dalam bentuk persen maka
dapat dilihat sebagai berikut ini.

Risiko dengan tingkat Low = 19Risko x 100% =25%
76 Risiko

Risiko dengan tingkat Low to Moderate =_47 Risko x100% =62 %
76 Risiko

Risiko dengan tingkat Moderate = 10Risko x 100% =13%
76 Risiko

Risiko dengan tingkat Moderate to High =_ 0 Risiko  x 100% =0%
76 Risiko

Risiko dengan tingkat High = ORisko x 100% =0%
76 Risiko

Dan di gambarkan dalam diagram sebagai berikut :

Kategori Sisa Risiko
47

I25% 0 0%
Low to Moderate to

¥ Jumlah sumber bahaya

Gambar 15..Diagram Ssa Risiko
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Maka perbandingan tingkat risiko sebelum dilakukan pengendalian dan sesudah dilakukan pengendalian dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Kategori Risiko Awal Kategori Sisa Risiko MITH, 0, 0%

M, 57, 75%

/)
- / L,19,25% g

M, 10, 13%

L,1,1% MTH, 2, 3%

L *LTM @M EMTH - H EL *LTM M ®EMTH - H

Gambar 16. Perbandingan Risiko Awal dan Ssa Risiko



Dari hasil data yang membandingkan antara kategori risiko awal dan kategori
sisarisiko telah terjadi penurunan tingkat bahaya yang tidak dapat diterima kategori
high dan moderate to high menjadi tingkat bahaya yang dapat di terima yaitu
moderate . Berikut ini adalah 4 sumber bahaya yang telah dikendalikan secara
optimal dan diturunkan resikonya menjadi kategori moder ate.

a. Operasi Fiiling Shed

Filling Shed merupakan tempat pengisian gas ke dalam mobil skid tank.Dan
pengoperasian filling shed memiliki potensi bahaya berupa terjepit yang dapat
terjadi jika adanya kesalahan prosedur penyauran LPG yang dapat menimbulkan
terlepasnya bottom loader yang masih tersambung pada skid tank dan memiliki
potensi lainnya berupa tertabrak dan dapat menimbulkan kebakaran. Kegiatan
pekerjaan ini memiliki potensi risiko berupa

1) Kecacatan

2) Kerugian material

3) Kerugian finansial

4) Citra

Berdasarkan HIRADC yang telah dibuat, pada anaisi risiko awa memiliki
nilai 16 dengan kategori high serta pengendalian yang telah dilakukan berupa
pembuatan SOP, pemeriksaan sarfas berkal a, pelatihan pekerja, penggunaan APD ,
serta pemasangan rambu. Kemudian kegiatan pekerjaan ini dilakukan pengendalian
lanjutan berupa pengendalian rekayasa mesin yaitu pemasangan interlock di filling
shed , breakway loader, pemasangan internal valve dengan pneumatic pada skid
tank.Dan pengendalian lanjutan berupa administrass berupa ceklist
pengisian.Dengan dua pengendalian tersebut risiko pada kegiatan operasi filling
shed dapat diturunkan menjadi 6 dengan kategori moder ate.

b. Operasi Pengangkutan di Perjalananan

Operasi pengangkutan di perjalanan merupakan kegiatan pengangkutan dan
pengiriman LPG menuju SPBE maupun industri tujuan. Pada kegiatan ini memiliki
potensi bahaya berupa kecelakaan lalu lintas pada saat melakukan pengiriman dari
integrated terminal ke lokas tujuan yang dapa menyebabkan tabrakan .Kegiatan

pekerjaan ini memiliki potensi risiko berupa :
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1) Cederaringan hinggafatality AMT

2) Kerusakan Kendaraan

3) Pencemaran

4) Kebakaran

Berdasarkan HIRADC yang telah dibuat, pada analisis risiko awa memiliki
nilai 20 dengan kategori high serta pengendalian yang telah dilakukan berupa
pemeriksaan kesigpan kendaraan secara berkala, pemeriksaan kesehatan AMT,
pembuatan peta jalan, pengaturan kecepatan dan pengaturan ritase. Kemudian
kegiatan pekerjaan ini dilakukan pengendalian lanjutan berupa pengendalian
admistras yaitu memberikan sosialisas safety driving, review hasil DCU. Dan
terdapat juga pengendalian berupa penggunaan serta pengawasan penggunaan APD
.Dengan dua pengendalian tersebut risiko pada kegiatan operasi filling shed dapat
diturunkan menjadi 6 dengan kategori moderate.

Kegiatan operasi pengangkutan di perjalanan memiliki potens bahaya
lainnya berupa kebocoran pada skid tankyang dapat menyebabkan |edakan maupun
kebakaran dan memiliki potensi risiko berupa :

1) Cederaringan hingga kematian

2) Kerugan material

3) Kerugian finansial

4) Citra

Berdasarkan HIRADC yang telah dibuat, pada analisis risiko awa memiliki
nila 16 dengan kategori high serta pengendalian yang telah dilakukan yaitu
pembuatan SOP, pemeriksaan sarfas berkala, pelatihan pekerja, penggunaan APD.
Kemudian kegiatan pekerjaan ini dilakukan pengendalian lanjutan berupa
pengendalian administras berupareview kondis sarfas berkala, pelatihan pekerja,
Audit SMK3LL. Dan terdapat juga pengendalian berupa penggunaan serta
pengawasan penggunaan APD. Dengan dua pengendalian tersebut risiko pada
kegiatan operasi filling shed dapat diturunkan menjadi 8 dengan kategori moder ate.

c. Antrian skid tank
Antrian skid tank merupakan proses antrian skid tank sebelum memasuki areafilling
shed untuk mengisi LPG. Pada kegiatan ini memiliki potensi bahaya berupa

42



kecelakaan lalu lintas pada saat melakukan pengiriman dari integrated terminal ke
lokasi tujuan yang dapa menyebabkan tabrakan .Kegiatan pekerjaan ini memiliki
potensi risiko berupa :

1) Cederaringan hingga berat

Berdasarkan HIRADC yang telah dibuat, pada analisis risiko awa memiliki
nilai 12 dengan kategori moder ate to high serta pengendalian yang telah dilakukan
yaitu pembuatan SOP, pemeriksaan sarfas berkala, pelatihan pekerja, penggunaan
APD serta pemasangan rambu-rambu. Kemudian kegiatan pekerjaan ini dilakukan
pengendalian lanjutan yaitu pengendalian administrasi berupaAudit SMK3LL. Dan
terdapat juga pengendalian berupa penggunaan serta pengawasan penggunaan
APD. Dengan dua pengendalian tersebut risiko pada kegiatan operasi filling shed
dapat diturunkan menjadi 6 dengan kategori moder ate.

d. Pencampuran Mercaptan

Pencampuran mercaptan merupakan kegiatan mencampur senyawa karbon diudara
dengan rumus kimia CH3SH dengan LPG. Kegitan ini memiliki tujuan yaitu agar
masyarakat dapat dengan mudah mendeteksi adanya kebocororan dengan mencium
bau yang khas dan menyengat yang timbul dari zat mercaptan. Pada kegiatan ini
memiliki potensi bahaya berupa timbulan limbah B3 yang dapat menyebabkan
pencemaran tanah .Kegiatan pekerjaan ini memiliki potens risiko berupa :

1) Pencemaran lingkungan
Berdasarkan HIRADC yang telah dibuat, pada analisis risiko awa memiliki nilai
12 dengan kategori moderate to high serta pengendalian yang telah dilakukan yaitu
pembuatan SOP, pemeriksaan sarfas berkal a, pelatihan pekerja, penggunaan APD .
Kemudian kegiatan pekerjaan ini dilakukan pengendalian lanjutan yaitu
pengendalian administrasi berupa review sarfas berkala, pelatihan pekerja Audit
SMK3LL. Dan terdapat juga pengendalian berupa penggunaan serta pengawasan
penggunaan APD. Dengan dua pengendalian tersebut risiko pada kegiatan operasi
filling shed dapat diturunkan menjadi 8 dengan kategori moder ate.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan identifikasi  yang telah dilakukan terhadap kegiatan
penyaluran LPG didapatkan kesimpulan seperti berikut ini:

a. Dengan menggunakan metode identifikasi risko HIRADC (hazard
identification, risk assesment, and determining control) dapat diidentifikas
potensi risiko bahaya pada setiap pekerjaan.

b. Berdasarkan hasil dari penilaian risiko yang sudah diperoleh dari 76 jumlah
risiko pada semua pekerjaan diperoleh risiko High sebanyak 3 risiko (4%),
risiko Mediumto High sebanyak 2 risiko (3%), risiko Moderate sebanyak 57
risiko (75%) risiko Low to Moderate sebanyak 13 risiko (17%), dan tingkat
risiko Low sebanyak 1 (1%).

c. Dari hasil pengendalian risiko didapatkan perubahan padatingkat risiko pada
semua jenis pekerjaan, diantaranya sudah tidak adanya lagi tingkat risiko
High dan Moderate to High, tingkat risiko Moderate didapatkan sebanyak
10 risiko (13%), sedangkan tingkat rislko Low to Moderate didapatkan
sebanyak 47 risiko (62%) dan pada tingkat risiko Low didapatkan sebanyak
19 risiko (25%)

B. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan metode
HIRADC (hazard identification, risk assesment, and determining control) pada
kegiatan penyaluran LPG. Supaya memperoleh hasil yang lebih baik maka ada
beberapa saran yang diberikan guna untuk meningkatkan implementasi aspek

HSSE, yaitu sebagai berikut:
a. Dalam upaya menciptakan zero accident divisi K3 atau HSE (health, safety
and environtment) supaya melakukan pengawasan secara tegas dan disiplin
terhadap pengawasan keselamatan kerja supaya tehindar dari potensi risiko

bahaya yang akan terjadi pada setiap kegiatan pekerjaan.



b. Perlunya dilakukan penyuluhan ataupun pelatihan tentang pentingnya
penerapan K3 saat bekerja sebagai refreshment sehingga para pekerja dapat
bekerja dengan selamat dan aman sesuai dengan prosedur keselamatan kerja.

c. Perlunyamelakukan perbaikan sarfas secara berkal asetelah melakukan revies
sarfas yang ada agar pekerja selalu aman dan selamat ketika bekerja seperti
penambahan penerangan atau penambahan lampu pada area operasi gate
keeper dan pada kegiatan pemompaan LPG.
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Seh,u!:_oungnn‘dmgm'mqohm permobanan Zin magangidernsiip ke PT Partamira
Pata Niaga Regional Jatimbalinus dengan kami infermasikan bahwa Mahasswal
s nema sabagal berkuat
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Dopat mefaksanakan magang di Fungst HSSE Jstmbalnus PT Portaming Patrs
Niggs pada tanggal 1 Mei 2023 s.d. 30 Jure 2023, Adspun bebarapa hal yang peslu
Gperhatican Mahasiswal selama pelaksanasn Magsng, ghantaanys

1. Semua blays oar fesiko yang tmbul semasik akooiodas), koreumel dan
iransportasi meniadi tanpgungan yang dersangkutan:
2. At Palndung D f parengakapan safly akan dipinjamkan (jika dipedukan),
3 Menfaga dokuman-cokuman penting dan ranasia Parusahasn; :
4. Mangalankan proloko) kesehatan yang beslaku selamea mass pandanmy COVID-18,
15 Podbemn Potn Xz Sapwid bwsires
Lebi oy Arosdourmo e 88 Swcdrs - MO
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& Membist lBporan magang dan dikiintkan ke Fungst HS Jasmbadnus maksimal 1
Hifan sedelah pedakssnsan magang selasa
G Selalu memaks: cresscooe Bmamater. sopen dan rapl memaka) sensby sera g
bercelana jeans:
T Mengidmkan dokuman ke Fungs: Buman Capilal Regonas Jatirdalings, Gedung
Faraming Fafra Miaga fantai 3, Jl. Jagr Warokroma: Mo, B85 Surabaya, guaa
penestatan surat kelefangan selesan Adapan doluman yang Emaksud sehagai
bearikue
a. Surad Pernyalagn Marshatisan yang sudah ceandatangal digbes medsrai 10000
{anampi)

&, Paga Foig wrbare ukuran 2x0€ sebarmgak 1 [8a0) Bmbas

& Bedas lidak menenma Surat Parpyatsan yang sudah ditardaianasnl diskas
mebara) 10003

d.. Formaulic kegintan. salema pelakssrasn magang (yvang sudah ditsrdatangars
cle paminimbdng Jngsitokeei

e - Formuar Sbeans,

I, Lawout Pragerasi Laporan Magang

Demikian kami-sampaikan alas perhalisn dar kedjassmanys kam| woagkan terims
Kasin.

Araa Managar BE falimbalings

L

Pugun Lamres Parasian Simatupang

Tamigan:
Fegion Manager HESE Jefmbairus
PT Pertamira Patra'Miaga

Lampiran 1.Surat Penerimaan PKL
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PENGALAMAN ORGANISAS] DAN MAGANG

= Garsdaharg boperas Pelaiar Orgenisesi Pefaier Pondos Modem

= Beradzhans Koperasi Warong Pefaar Organeas Pelsar Poesdok Moden

o Wekil Kty D Akackeril AP (Hmporan Mahpeisvng Proc K3
Preiacks 202 1- 50

w s H fHimponen Rabasiswa Prodk B3 ) Perede 202 20

Rrggis Degeebesc) Daerah Larsging di Poseridga (SAPULEN B

s Angigrtn Dewan Mohossan ¥abioet Sokmacena  Depmriement Posdu|
Lingeung gen Pesgde 2222025
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Tanjung foar -
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s Fingis 5§ Besar Lomos Do ORES Eepo B LR Dengan Tema
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s luara T FKM-KE Dergan Judul “Magin Stidkng Pembanckn Lisirk
Teraga Sempet*

Lampiran 2.Curriculum Vitae
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Yerg bestanda tangan dibimah s sseyetujis M«m
oleh makasiswa Lniversitas Divusaalam Goator, 5

Naa Kegloto | Praxuik Kezjo Lapungan.
Teupal Pelokasnazs 175 Perthming PmNhuW et
Alsvat 121, Pk Baraf No, 227, Kote Surabays 6

Alperit ratisni : Usiversitas Donssalamt Gontoe
“Siman ngo,hwn'lhw 5

Wkt Pelakssnass | Med — 31 Jufi 200
Pelaksang  Thorig Faiq Azzabait { 41202073102

Lampiran 3. Lembar Pengesahan Proposal PKL
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Lampiran 4. Surat Pengantar PKL
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Lampiran 5.Transkip Nilai
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- . Lampiran 7. Pelatihan Fire Protection
Lampiran 6.Pemeriksaan APAR Pada Operator SPBU

Lampiran 11.Pelatihan Aspek Security

Lampiran 10.Inspeksi SPDN pada Operator SPBU
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Selector Switch
0On/Off Pada Control
Panel Mesin Diesel

Cranking 1
Cranking 2

1
| Air Radiator /
™ Cooling Loop System

Dipstick Oil

Cranking 1

Cranking 2

Engine Stopper

Alarm Stopper

Reset Battery

Lampiran 13.Pembutan SOP Diesdl Fire
Pump Basement

Lampiran 12.Pembuatan SOP Electric
Pump / Main Pump

Selector Switch On/Off Pada
Control Pancl Mesin Dicsel

»[Salector switch

*kurai Pintu Panel

il
z
H
=
©
w

Solenoid Stop / Eng
Stopper

Lampiran 14.Pembuatan SOP Diesel  Lampiran 15. Pembuatan SOP Dised Fire
Fire Pump Depan Pump Depan

@

ine Dipstick Oil

Lampiran 16.Pelatihan Pemadaman Lampiran 17.Pelatihan Pemadaman
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Lampiran 20.Inspeksi Pertashop Lampiran 21. Rapat TWII
Malang
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